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LAPORAN PENELITIAN PERMUKIMAN KUNA MASA ISLAM 
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BAGIAN HILIR BENGAWAN SOLO 
PROPINSI JAWA TIMUR 
K a t a Pengantar 
Penel i t ian ini merupakan penelit ian bertahap, bertujuan untuk mengetahui proses Islamisasi dan permu-
k iman kuna masa Islam di sekitar Dae rah A l i ran sungai Bengawan Solo. T a h a p awa l ini meliputi w i l ayah Kabu-
paten Bojonegoro d a n Kabupaten Lamongan, bagian selatan a l i ran sungai. 
Dar i hasi l penelitian tersebut dapat di inventarisasi d a n di identifikasi tinggalan arkeologi masa Is lam, ba ik 
berupa naskah, makam, bangunan penunjang la innya, tembikar, keramik maupun artefak la innya, sehingga dari 
tinggalan tersebut diketahui pola persebaran situs d a n kronologi kegiatannya; pola penggunaan lahan; per-
mukiman; serta proses Islamisasi. 
Meskipun terbitan Beri ta Penel it ian A c a r a edisi ini merupakan hasil kegiatan penelitian tahap I , n a m u n 
d iharapkan dapat menyebar luaskan sejarah Islamisasi d a n aktivitas masa Islam di sekitar Kabupaten Bojonegoro 
dan Kabupaten Lamongan. 
Semoga terbitan ini dapat berguna. 
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/. 1. Lokasi Penelitian 
Penel i t ian arkeologi tahap ini titik berat pada keberadaan pusat-pusat pemuk iman kuna , ba ik yang terletak 
di tepian m a u p u n di w i l ayah genangan bag ian selatan hilir B e n g a w a n S o b , Kabupaten Bojonegoro d a n K a -
bupaten Lamongan , Propinsi J a w a T imur . 
/. 2. Permasalahan 
Bengawan Solo terletak di kawasan selatan Propinsi J a w a T e n g a h d a n J a w a T imur . A l i r an utama Benga -
w a n S o b bersumber di kawasan antara lereng selatan G u n u n g L a w u dan Pegunungan Kapur Selatan, serta 
menampung pula air pe rmukaan dari lereng bagian t imur G u n u n g Merapi. A l i ran hu lu ini selanjutnya d ipadu de-
ngan a l i ran B e n g a w a n Mad iun yang bermata air di kawasan Pegunungan Kapur Se latan, lereng t imur G u n u n g 
L a w u d a n lereng barat G u n u n g Wil is . Kedua a l i ran sungai yang relatif cukup besar ini ber temu di Ngawi dan 
selanjutnya membentuk satu a l i ran menu ju ke hilir. 
Se te lah memotong Pegunungan Kendeng Se latan, sungai ini mengaliri cekungan antara Pegunungan 
Kendeng Se la tan d a n Utara, untuk selanjutnya bermuara d i Se lat Madura. Pengelolaan a l i ran muara sungai ke 
a r a h utara, ya i tu ke Lau t J a w a , d i lakukan untuk menghindari proses pendangkalan Selat Madura yang sangat 
berarti bagi kelangsungan pelayaran, khususnya dengan pengembangan Surabaya sebagai pe labuhan samudera . 
C e k u n g a n antara Pegunungan Kendeng Utara d a n Se la tan tersebut semula berupa laut. Pengangkatan dan 
pengendapan materi B e n g a w a n S o b menjadikan kawasan ini sebagai dataran rendah d a n berpaya-paya, serta 
daerah genangan banjir Bengawan S o b . Sekarang ini sebagian besar w i layah telah d ibudidayakan sebagai l ahan 
pertanian d a n penambakan ikan, serta ladang garam, sesuai dengan derajat salinitas d a n penetrasi pasang d a n 
surutnya laut. 
Se jak masa klasik agaknya sungai ini telah d imanfaatkan sebagai sa rana mobilitas yang mendorong 
tumbuhnya pemuk iman di sepanjang a l i rannya. L u a r a m yang disebutkan da lam Prasasti Pucangan (963 Q = 
1 0 4 1 M) sangat mungkin identik dengan N g b r a m yang terletak di selatan C e p u . Demik ian pula Prasasti Ngadan-
a d a n dar i masa awa l Majapahit mengisyaratkan b a h w a w i l ayah sebelah barat Bojonegoro telah mempunya i 
peran yang berarti. 
Prasasti T r owu lan (1280 Q = 1 3 5 8 M) bahkan secara lengkap memuat nama-nama desa yang terletak d i 
tepian sungai, termasuk Bengawan S o b . Ka j i an f i b b g i te lah dapat mengidentifikasi sebagian n a m a - n a m a desa 
tersebut sesuai dengan nama-nama desa yang berada di tepian Bengawan S o b d a n w i l ayah genangan banjir-
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nya . H a l ini memberikan indikasi b a h w a Bengawan Solo telah m e m a c u tumbuhnya pemukiman di sepanjang 
a l i rannya, dan juga w i layah genangannya yang mengembangkan jar ingan transportasi air melalui kanal-kanal 
anak sungainya. 
P a d a masa awa l Islam di w i layah ini telah tumbuh pusat-pusat politik yang bertingkat kabupaten, antara b i n 
J i pang dan Pringgoboyo yang terletak di t epbnnya . P a d a masa yang lebih kemudian, Pemerintah Kolonial B e -
landa mendir ikan sebuah benteng, tepat d i titik t emu Bengawan Solo dan Bengawan Madiun. H a l ini tentunya 
d idasarkan pada nilai strategis sungai ini dari segi militer d a n politik. Demik ian p u b dengan temuan perahu tunda 
dar i baja menunjukkan peran strategis sungai ini sebagai ruang mobilitas militer pada masa perang dunia ke-2. 
Pemanfaatan Bengawan S o b , khususnya di D A S hi l irnya tentu sangat dipengaruhi oleh sifat dan p e r i b k u 
sungai yang memiliki karateristik tersendiri, di samping faktor l ingkungan w i b y a h yang sangat rendah elevasinya. 
W i l a yah yang rendah ini sangat rentan terhadap banjir yang disebabkan beda debit yang fluktuatif antara musim 
kemarau d a n musim hujan. A l i ran sungai sarat dengan kandungan materi lumpur hasil erosi di hu lu sangat ber-
pengaruh pada proses pembentukan tanggul a b m sungai (levi) serta pengendapan dan perubahan l ingkungan 
kawasan muaranya . Arus a l i ran sungai, baik dari segi kemir ingan maupun kandungan materi tersebut merupakan 
faktor y a n g sangat mempengaruhi tingkat k e b y a k a n pemanfaatan sebagai ruang mobilitas, dan juga seleksi pra-
sa rana yang dapat d igunakannya. Untuk mengatasi faktor yang menghambat dan mendukung ini d iper lukan 
strategi teknologi yang tersendiri, ba ik da lam penetapan tepak hun ian maupun pengembangan sarana mobilitas 
y a n g d igunakannya. 
H a l yang perlu dipertimbangkan b a h w a keberadaan sungai yang cukup besar ini, bahkan paling besar di 
P u l a u J a w a , dapat merupakan faktor distorsi da lam pengembangan prasarana mobilitas darat. H a l ini mengingat 
b a h w a pengembangan transportasi air sangat terbatas kapasitasnya, sedangkan l ingkungan yang rendah dan 
berawa-rawa merupakan hambatan tersendiri d a b m pengembangan jar ingan j a b n darat. Ka laupun hambatan itu 
dapat diatasi, maka dapat dipertanyakan apakah teknologi j embatan pada saat i tu t e b h m a m p u menghubungkan 
kedua t epbnnya . P e m a k a b n teknologi j embatan baja di J a w a mungkin b a r u d ikembangkan pada akhir abad ke 
19 . Diperkirakan bentang sungai yang cukup lebar i tu hanya dapat diatasi dengan pengembangan p a n g k a b n 
penyeberangan a t au eretan yang menghubungkan antara kedua tepiannya, seperti disebut d a b m Prasasti T r o -
wu lan . 
/. 3 Tujuan Penelitian 
Dar i p e rmasabhan tersebut, dapat disusun serangkaian pertanyaan yang d iharapkan dapat d iungkapkan 
meb lu i penelitian ini, y a i t u : 
1 . Mengetahui p o b persebaran permukiman kuna d a n hubungannya d e r g a n data tertulis; 
2 . Mengetahui aktivitas d a b m penggunaan lahan, terutama d a b m mengatasi faktor hambatan yang ada ; dan 
3 . Mengetahui strategi tekno-ekonomi yang berdampak pada aspek sosbl-politik, ka i tannya dengan peng-
gunaan lahan; 
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l 4. Metode Penelitian 
D a b m penelit ian ini per lu ditegaskan unit-unit observasi d a n analisis yang d iharapkan dapat member ikan 
data, baik serta di lapangan, penelitian kepustakaan, d a b m lingkup bahasan : 
a. Pemetaan sebaran situs, dapat d i b k u k a n m e b l u i : 
1. Ka j ian data etno-sejarah, berupa data sekunder hasi l ka j ian yang pernah ada , khususnya untuk sumber ter-
tulis d a n tradisi l isan. Untuk ha l ini mas ih diperlukan kaji u b n g d a n evaluasi sesuai dengan tema penelitian. 
Se la in itu, mas ih diper lukan penjaringan data primer d i lapangan, ba ik sebagai data banding maupun data 
yang be lum terliput d a b m penelit ian sebe lumnya. Da ta etno-sejarah ini d iharapkan dapat member ikan 
gambaran sebaran hun ian dari a w a l masa Is lam, d a n selanjutnya d igunakan sebagai a c u a n d a b m 
pengembangan b n j u t a a 
2. P e n g u m p u b n data arkeologi yang d i lakukan bngsung di lapangan, pada sasaran yang t e b h disebutkan 
d a b m acuan. D iharapkan dar i data arkeologi, ba ik dari pengamatan pe rmukaan maupun ekskavasi (dalam 
tahap I ini be lum d ibkukan ) , dapat dipetakan sebaran d a n jar ingan situs hunian, ba ik d a b m besaran, ke-
da laman, kompleksitas, serta modus interaksinya. D a b m penyusunan jar ingan ini Bengawan So lo d i -
gunakan sebagai titik t obk evaluasi setang keruangannya, karena sungai tersebut d igunakan sebagai faktor 
penentu utama. 
b. Mengingat b a h w a B e n g a w a n S o b d igunakan sebagai titik tolak orientasi kajten, m a k a lansekap d a n karak-
teristik sungai, serta kawasan genangannya dapat d ia jukan sebagai unit tersendiri. Data untuk unit observasi 
dapat merupakan data sekunder dar i penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya o leh ja jaran instansi d i 
l ingkungan Ditjen Pengairan Departemen Peker jaan U m u m . Dar i evaluasi tersebut dapat d isusun prioritas 
k e b y a k a n lahan yang dapat d imanfaatkan sebagai tapak hun ian , terutama pada levi kedua tepbnnya. 
c. Data etno-arkeologi meliputi strategi adaptasi budaya masyarakat setempat di masa kini terhadap kebe-
radaannya di l ingkungan tersebut, seperti strategi da lam pemanfaatan lahan serta mobilitas d a n dampaknya 
pada p e r i b k u sosial-ekonominya. Da l am penjaringan data etno-arkeologi d iupayakan dapat dijaring data d a n 
keterangan yang dapat dirunut kembal i , pal ing t idak pada pertengahan abad ini , sebelum terjadi perubahan 
dan pembangunan fisik be rskab besar di kawasan ini . 
Pendahuluan, 1 — 3 3 
I I P E L A K S A N A A N D A N S A S A R A N 
Wi l ayah al i ran Sunga i Hil ir Bengawan Solo meliputi Kabupaten B lora , Propinsi J a w a Tengah; Kabupaten 
Bojonegoro, Kabupaten Lamongan, Kabupaten T u b a n , dan Kabupaten Gresik, Propinsi J a w a T imur . P a d a pe-
nelitan tahap a w a l ini telah dapat di jangkau dua kabupaten, ya i tu Kabupaten Bojonegoro d a n Kabupaten L a m o -
ngan, yang terbatas pada bagian sisi t imur dan selatan sungai. 
Penetapan sasaran pengamatan di lapangan d idasarkan terutama pada evaluasi data etno-sejarah, k h u -
susnya yang berkaitan d e n g a n : 
1 . N a m a - n a m a tempat, dusun, desa, kampung dan lahan tertentu yang dapat disejajarkan identifikasinya de-
ngan nama-nama desa yang terdapat da lam data sejarah, antara la in da lam prasasti d an babad; 
2 . Cer i ta dan situs kegiatan penyebaran Islam dari tokoh-tokoh tertentu, lebih-lebih yang telah melegenda da -
lam cerita rakyat setempat; 
3 . N a m a - n a m a tempat, dusun, kampung, desa dan lahan tertentu yang diduga d ida lamnya menunjukkan ada -
n y a tinggalan tertentu dari aktivitas budaya masa lampau, misalnya, candi , guci, d an lain-lain; serta 
4. Keterangan masyarakat setempat tentang sebaran t emuan yang diperkirakan benda budaya masa lampau, 
misa lnya batu-bata berukuran besar, segaran, dan la in- la innya. 
Keterangan tentang hun ian berdasarkan tinggalan permukaan berupa keramik d a n tembikar sulit diperoleh 
dar i masyarakat setempat, mungkin ha l i tu t idak menar ik perhat ian d a n tidak masuk dalam perbendaharaan 
pengalaman mereka. 
Sementara itu dari situs-situs yang diteliti d i temukan beberapa jenis tinggalan arkeologi ba ik artefak m a u p u n 
bukan arte fak Persebaran situs dan jenis tinggalan arkeologi yang d i temukan dengan dilihat da lam tabel berikut: 
T a b e l Pe r s eba r an S i t u s 
Kabupaten Kecamatan Desa Situs Tinggalan Arkeologi 
Bojonegoro Padangan Padangan Kuta T u a Tembikar, keramik 
Padangan Banjarejo Masjid Tiban Kentir Tembikar, keramik, logam, 
bata, karang 
Dander Ngumpak Dalem Ngumpak Dalem Tembikar, keramik, batu, kaca 
Dander Ngrasih Alur Bengawan Solo Purba Tembikar, keramik 
Lamongan Glagah Karanc£>inangun Jatisari Kuno Tembikar, keramik 
Karangbinangun Pendowolimo Barang Tembikar, keramik 
Kali Tengah Candi Kuburan Tembikar, keramik 
Kali Tengah Dibee Dibee Tembikar, keramik 
Kali Tengah Pucangro Prambon Tembikar, keramik 
Karanggeneng Karanggeneng Karanggeneng Tembikar, keramik 
Karanggeneng Guci Guci Tembikar, keramik, kaca 
Siharan Pringgoboyo Pringgoboyo Tembikar, keramik 
Babat Trepan Trepan Tembikar, keramik 
Babat Ngetrep Ngetrep Tembikar, keramik 
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I I I H A S I L P E N G U M P U L A N D A T A 
Tinggalan arkeologi yang dapat di inventarisasi ada lah sebagai berikut: 
in.l Kota Tua Padangan 
Tradis i l isan setempat mengemukakan b a h w a kata padhang berarti terang. H a l ini berkai tan dengan per-
ja lanan tokoh mitos Menak Lelono dan Menak Anggrung, seorang penyebar Islam yang berasal dari Mataram 
(tidak jelas relasi kronologinya). Da l am per ja lanannya keHil ir B e n g a w a n Solo dengan keranjang 'mata era', d ia 
terlambat d a n sampai kesiangan di lokasi tersebut, sehingga tempat i tu d inamakan Padangan. Per ja lanan ter-
sebut berakhir di Kuncen . Tradis i l isan setempat mengkaitkan kata kuncen ini b u k a n dengan makam, tetapi da -
lam arti 'kunci ' sebagai akhir per ja lanannya. 
Kota Padangan pernah berfungsi sebagai ibu kota Kabupaten J ipang pada m a s a Mataram - Kartosuro. 
Kelangsungan Padangan sebagai ibukota kabupaten tidak terlalu lama, hanya sekitar 5 0 tahun. Sete lah itu ibu-
kota kabupaten d ip indahkan ke Rajekwesi yang terletak di Desa Ngumpakdalem, ± 1 0 k m selatan Bojonegoro. 
Secara administratif Padangan sekarang berstatus sebagai kecamatan. 
Kota Padangan relatif sangat kecil , hanya terdiri dari dua ja lur j a l a n y a n g memanjang sejajar dengan tepi 
Bengawan Solo, serta 2 - 3 ja lur j a l an melintang d iantaranya. Ke le takannya cukup strategis, pada l ahan yang 
agak tinggi (25 meter di atas permukaan laut) dan terbebas dari genangan l impahan banjir sungai. Kota ini per-
n a h berfungsi sebagai pusat perekonomian pedalaman, ha l ini terlihat dar i banyaknya bangunan-bangunan ru -
mah-toko (ruko) yang berlanggam C i n a , khususnya di bagian utara kota. B a n g u n a n mansion sangat terbatas 
jumlahnya . Seca ra umum kota ini telah lama mengalami masa surut, terlihat dari banyaknya r u m a h yang tidak 
terawat, ditinggalkan dan mengesankan k u m u h . Sebag ian besar bangunan rumah dan toko, terutama di jalur 
j a l an utara yang lebih dikenal dengan Pec inan telah berubah fungsi sebagai rumah sarang burung walet. 
Sangat mungkin surutnya kota ini karena berada di b a w a h bayang-bayang Kota C e p u yang terletak di se-
berang baratnya yang berkembang karena boom minyak di J a w a pada akhir abad ke 19 . Masyarakat C i n a yang 
masih tersisa di Padangan me lakukan ibadah ke C e p u karena sejak semula di Pandangan t idak a d a kelenteng. 
H a l yang mungkin mendorong kota ini bertahan karena keletakannya di j a l an Bojonegoro - B lora - Ngawi. D a -
lam arus surut ini tidak ada pembangunan bangunan rumah- rumah tinggal a t au pertokoan baru . Meskipun telah 
ada j a l an darat ke tiga kota la innya, hubungan transportasi a i r - terbatas pada penyeberangan Bengawan Solo 
masih tetap berlangsung dengan Desa Ban jar di seberang utaranya, khususnya yang memanfaatkan keberadaan 
pasar dan efisiensi rute perjalanan melingkar melalui Cepu . Pangka lan penyeberangan tersebut d inamakan Ba l e -
kambang karena selalu kemambang da lam mus im penghujan d a n banjir. 
D i Desa Pekuncen ini lah terdapat 2 m a k a m dari tokoh y a n g diceri takan da lam mitos, yakn i Menak Le lono 
dan Menak Anggrung. D i kota Padangan sendiri terdapat masjid k u n a yang sudah dipugar. P a d a tempat duduk 
mimbar yang terpisah dengan mimbarnya , berangka tahun angka J a w a : 1 8 2 1 yang menyatakan tahun Masehi. 
Sementara, itu pada pintu utama bangunan induk masjid ada inskripsi J a w a , terbaca: 
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Masjid Yasan Dalem Gusti Kanjeng Raden Tumenggung Rekso Kusumo Bupati Bojonegoro kaping 5, 1891 
(Masehi). 
R u p a n y a tempat duduk mimbar itu dibuat lebih du lu dari pada bangunan masjid, a tau boleh jad i masj id itu 
direnovasi oleh Bupat i Bojonegoro ke V pada tahun 1 8 9 1 . 
Padangan, sejak ditinggalkan sebagai ibukota kabupaten, telah banyak berubah. Perubahan ini mungkin 
berkaitkan dengan ledakan ekonomi pada akhir abad ke-19, terlihat dengan pendir ian langgam bangunan kuna 
y a n g masih berdiri sekarang, keberadaan bangunan kabupaten sudah sulit di lacak kembali . Bertolak pada orien-
tasi j a l an utama dan j a l an utara - selatan y a n g menuju ke terminal, serta d a n posisi Masjid J a m i k yang sekarang, 
mungkin semula bangunan kabupaten berada di selatan j a l an utama dengan sumbu utara - selatan pada j a l an ke 
terminal. L a h a n tersebut sekarang telah terpotong dengan pembangunan j a l an kereta api dan penempatan b a -
ngunan b a r u di lahan yang semula berfungsi sebagai a lun-a lun di sebelah timur masjid. Penduduk setempat t idak 
dapat menunjukkan keberadaan bangunankabupaten tersebut karena ja rak wak tu yang cukup panjang (minimal 
2 5 0 tahun) dari masa kini . 
1112 Masjid Tiban 
Masyarakat setempat lebih mengenalnya dengan nama Masjid Kentir, kerena semula terhanyut banjir Be -
ngawan Solo, tempat asa lnya tidak diketahui lagi. Tradis i setempat menyebut b a h w a bangunan masj id sangat 
keci l , rendah, dan beratapkan rumbia. Bekas sakaguru masj id yang pertama, sekarang d igunakan sebagai tempat 
gantungan bedug. Bangunan masj id hasil pemugaran mas ih menunjukkan kekunaan, ba ik dari arsitektur maupun 
b a h a n yang digunakan. Bangunan masj id ini semula merupakan bangunan panggung berlantai kayu, dengan 
atap tumpang dan kemuncak tanah bakar, berdinding k a y u serta atapnya dari alang-alang. Kronologi Masj id T i -
b a n yang pertama tidak diketahui, demikian pula dengan pemugaran yang menghasi lkan bentuk sekarang. D i 
samping kekunaannya yang cukup tinggi, tradisi setempat mempercayai adanya kemagisan masj id tersebut a n -
tara lain daya tampung masjid yang tidak terbatas, bedug dar i k a y u jeblungan d a n kentongan dari k a y u otok. 
Kedua jenis k a y u ini sebenarnya merupakan tanaman perdu. 
111.3 Ngumpakdalem 
Situs ini pernah menjadi pusat pemerintaha a tau ibukota Kabupaten J ipang (baca : Bojonegoro) dengan 
n a m a Rajekwesi. P e m a h a m a n masyarakat setempat tentang keberadaan Rajekwesi cukup kuat dan luas. N a m a 
Desa Ngumpakdalem mengandung arti "a las tiang r u m a h " (umpak = alas tiang, dan dalem = rumah) , dan di-
percaya menjadi lokasi bangunan kabupaten. Seca ra adminitratif terdapat dua dusun yang terpisah, be rnama 
Ngumpak dan Dalem. N a m a toponim la in yang menunjukkan komponen suatu kompleks pemukiman elite pe-
nguasa di daerah ini tidak ada . 
D i Dusun Ngumpak tidak d i temukan indikasi keberadaan suatu bangunan istana a tau kabupaten, selain 
sebidang sawah yang dikenal dengan n a m a 'Segaran'. Bentang lahan sawah Segaran berbentuk persegi panjang 
dengan gundukan tanah memanjang pada sisi utara, mungkin semula berfungsi sebagai tanggul, d a n sebuah 
gundukan terpisah pada sisi selatan. Menurut cerita rakyat mungkin semula gundukan ini, semula berfungsi seba-
gai panggungan bagi putri-putri bercengkerama. D i lahan ini tidak d i temukan satu pun komponen bangunan per-
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manen, seperti bata, ubin, a t au genteng. Keterangan penduduk menje laskan b a h w a bangunan tersebut ada lah 
penjara (pakujaran). Pada pengamatan permukaan tidak juga d i temukan sa tu pecahan artefak dapat ditarik 
kronologi yang seusia Rajekwesi , berkisar a w a l abad ke-18 a w a l abad ke-19, sebelum pusat pemerintahan d i -
p indahkan ke Kota Bojonegoro sekarang. 
D i D u s u n Dalem, khususnya di Si tus Makam Boto yang dipercaya masyarakat setempat sebagai bekas K r a -
ton Rajekwesi, d i temukan reruntuhan bangunan terbuat dari bata. B a n g u n a n ini berukuran relatif besar, sangat 
mungkin semula berupa mansion dengan gaya arsitektur India. T embok dibangun dengan menggunakan batu-
bata yang berukuran tipe eropa (tebal l e m , lebar 2 ,5cm dan panjang 5cm) dengan tebal 2Vk :m, bata d a n direkat 
oleh spesi adukan kapur dan pasir. D i lahan sekitar situs ini d i temukan sebaran keramik d a n pecahan tembikar 
yang jarang. Pertanggalan tertua keramik C i n a berasal dari Dinast i Q ing - abad ke-17 M. Berdasarkan pertang-
galan keramik, sementara dap>at d is impulkan b a h w a lahan ini telah berfungsi sebagai l ahan hun ian sebelum 
pengalihan ibukota kabupaten dari Padangan ke Rajekwesi a tau Ngumpakdalem. 
H a l la in yang cukup menar ik perhat ian ia lah menurut keterangan masyarakat setempat semula situs ini 
dikelilingi o leh barongan ( rumpun) b a m b u duri berjarak sekitar 5 0 - 7 5 meter dar i l ahan bangunan. Po la seperti ini 
mengingatkan fungsi b a m b u duri yang b iasanya ada lah sebagai pagar l ingkungan pemuk iman untuk pertahanan. 
S i sa deretan b a m b u duri keliling ini mas ih dapat dilihat pada sisi utara d a n barat, sedangkan pada kedua sisi 
y ang lain telah hilang. S u s u n a n pagar keliling desa dengan menggunakan b a m b u duri ini mas ih banyak terdapat 
di l ingkungan pedesaan J a w a T i m u r d a n J a w a Tengah bagian timur, berdenah persegi dengan jar ingan j a l an l i -
nier a t au p u n gridiron d i da lamnya . 
Makam tokoh Bupat i Rajekwesi bernama Tumenggung Metahun. N a m a Metahun semula menjadi tanda ta-
nya sebab dalam Se ja rah J a w a ada d u a n a m a Metahun, yai tu: 
1 . Metahun ada lah Pat ih Pangeran A r i a Pe rangsang Ra ja J i p a n g Pano lun, yang memer intah pada akhir abad 
ke-16. Tempat yang be rnama J ipang itu sendiri terletak di tepi barat Bengawan Solo, d i perbatasan antara 
Kabupaten Bojonegoro dan B lo ra . Da l am sejarah Bojonegoro, J i pang kelak merupakan kadipaten tersendiri 
(awal a b a d ke-18) . 
2 . Tumenggung Metahun yang menjabat Pat ih Kadipaten J i pang (awal a b a d ke-18) . S e m u l a ia pengikut P a -
ngeran Puger, kemudian diangkat menjadi penguasa di J ipang dengan n a m a Tumenggung Metahun 
(J .Brandes , , 1900: 35 ) 
J i k a melihat ba tu nisan m a k a m yang berangka tahun 1 7 4 1 yang d imaksud dengan Tumenggung Metahun 
bukan lah Pat ih dari A r ia Perangsang . 
D a l a m sejarah Bojonegoro diceritakan b a h w a semula Tumenggung Metahun berdomisil i d i J ipang , tetapi 
kemudian p indah ke a rah t imur di Rajekwesi (Rajeg = pagar, wesi = besi), d an d imakamkan di Desa Ngrasih, 
Kecamatan Dander. Rajekwesi itulah asal -muasal dar i Bojonegoro. J a d i , ka l au dikaitkan dengan kep indahan 
pusat kadipaten dari Padangan ke Rajekwesi, d iperkirakan Bojonegoro b a r u berdiri setelahnya, ya i tu pada per-
tengahan abad ke 18. 
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111A Alur Bengawan Solo Purba (?) 
Keberadaan alur Bengawan Solo Purba ini d idasarkan pada : 
a . Proses pengangkatan Pegunungan Kendeng, terutama ja lur Kendeng selatan yang memaksa sungai beral ih 
alur ke utara yang lebih rendah 
b. T e m u a n fosil binatang dan manus ia pada formasi endapan fluviátil dar i sungai tersebut di w i l ayah selatan 
Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Lamongan , dan perbatasan utara Kabupaten Mojokerto. 
c. Keg iatan pemerintahan Kolonial Be l anda pada tahun 1890 -an untuk mengal ihkan a l i ran B e n g a w a n Solo 
y a n g sangat mungkin melalui jalur-jalur purba. Kegiatan ini t idak diselesaikan, beberapa ruas telah diker jakan 
d a n sekarang beberapa d iantaranya d igunakan sebagai waduk. Masyarakat menyebutkannya dengan n a m a 
Bengawan S u w a n g a t au B e n g a w a n Buntung. 
Pengamatan lapangan di Desa Ngrasih - Bojonegoro menunjukkan b a h w a area yang diperkirakan ja lur su -
ngai tersebut mempunya i tekstur tanah yang agak berbeda. Tekstur tanah lebih memiliki kandungan pasir dan 
but i ran kerikil bulat sempurna, berwarna agak kecoklatan dan lebih gembur. Sedangkan tekstur tanah setempat 
cenderung tanah liat hitam d a n kenya l sebagai lapukan gamping Pegunungan Kendeng. Masyarakat setempat 
t idak memil iki tradisi a t au cerita yang menyebutkan keberadaan sungai besar di dekatnya. T a n a h sepanjang alur 
yang d i rencanakan sebagai palung sungai sodetan tersebut ada lah milik negara d a n sekarang sebagian besar 
d imanfaatkan sebagai l ahan pertanian penduduk setempat. Pengamatan permukaan di Desa Ngrasih (yang 
di identikan dengan Ras i ~ Pras. T r owu lan — Ngrasih yang lain a d a di Kecamatan Rengel, Kabupaten T u b a n ) t i-
dak d i temukan satu pun pecahan artefak, misa lnya keramik dari kurun yang lebih tua. 
III. 5 Kota Bojonegoro 
Kota Bojonegoro merupakan kota ba ru sebagai ibukota kabupaten pengganti Kota Rajekwesi y a n g terletak 
lebih ke selatan. Penempatan kota ini di tepian B e n g a w a n Solo sangat mungkin mempunya i nilai strategis da lam 
pemanfaatan Bengawan So lo sebagai ruang mobilitas untuk mempermudah aksesibil itasnya, sebab terletak pada 
ruas j a l a n utama yang menghubungkan Babat , Lamongan , dan C e p u . 
Sebenarnya lahan Kota Bojonegoro terletak pada lengkungan meandering Bengawan S o b yang mem-
punya i elevasi rendah d a n rentan terhadap banjir Bengawan Solo. Beberapa nama tempat sedikit menunjukkan 
l ingkungan yang rendah, antara la in n a m a Kampung Ledok dan Ngrawa. Sebagai kota peda laman dan mas ih 
muda , Kota Bojonegoro relatif kecil dengan penduduk yang tidak padat. Penataan ruang Kota cenderung me-
nunjukkan kota pemerintahan, dengan pola gridiron. Kompleksitas kependudukan relatif rendah, demik ian pula 
dengan peran politiknya, hal ini terlihat dar i terbatasnya nama-nama tempat yang mas ih tersisa antara lain K a -
dipaten, Kepat ihan, K a u m a n d a n Klangon (tempat tamasya) . Nama-nama tempat yang menunjukkan penge-
lompokan sosial berdasar profesi, status, ras tidak ada . D i luar kota, secara melingkar terdapat kampung yang 
bersifat perdesaan, antara lain Karang Pacar, P o h Agung, P lasa Lanang , Mlaten, Mojokampung, Jambean , d a n 
Sumbang . 
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P a d a penelitian ini d i temukan kesulitan da lam penelusuran perkembangan kota, ka rena tidak d i temukan 
informan yang m a m p u menjelaskan nama-nama j a l an l ingkungan sebelum perubahan nama-nama j a l a n dengan 
nama ba ru dar i tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan dan pembangunan. 
¡11.6 Situs Jatisari - Kuro 
Situs ini meliputi dua dusun, D u s u n Jat isar i , Desa Jatirenggo, Kecamatan Glagah, d a n Dusun Kuro , Desa 
Kuro, Kecamatan Karangbinangun. K e d u a dusun ini terletak di per temuan Sunga i G l a gah d a n B e n g a w a n S o b . 
Dusun Jat isar i terletak di sisi selatan, sedangkan D u s u n Kuro terletak di seberang utaranya. Topon imi desa dan 
dusun itu menunjukkan banyak pohon jat i , sehingga d inamakan Jat isar i d an Jatirengga. Dar i nama D u s u n J a t i -
rengga (Jati-arga a tau gunung jati ) , b u k a n mustahil b a h w a pada mu lanya tanah tempat tumbuh pohon jat i . 
Si tus Jat isar i - Kuro merupakan permuk iman tepian sungai, yang khas menempat i w i l a yah tanggul a lam 
luapan banjir. Sampa i sekarang di w i l ayah ini s ampan mas ih d igunakan secara efektif sebagai sarana transportasi 
air, melalui kanal -kanal yang berorientasi ke Sunga i G lagah . Keterangan masyarakat yang lanjut usia di w i l a yah 
Jatisari - Kuro - , semula muara Sunga i G lagah berfungsi sebagai tempat labuh perahu dagang. D i samping itu di 
w i layah muara ini semula terdapat dok pembuatan kapa l jenis lambo y a n g berukuran cukup besar - sampai kapa l 
jenis tonase ( ± 6 0 ton) y a n g d igunakan da lam jar ingan dagang sampai Ka l imantan Bara t dan Tengah . 
D i D u s u n Jat isar i mas ih banyak d i temukan bangunan tradisional, khususnya bangunan-bangunan vema-
kular berukuran besar di tepian sungai. Beberapa di antaranya berlantai dua . B a n g u n a n tradisional ini berupa 
bangunan k a y u dengan peratapan y a n g tinggi setangkup. S e m u l a di Jat isar i terdapat masj idyang dibuat pada 
akhir abad ke-19 M dengan bentuk tradisional, bertiang dan berdinding k a y u jat i , serta beratapkan rapak dar i 
daun palem, dengan tumpang tiga. Da l am pemugarannya, bangunan ini telah diganti se luruhnya dengan ba -
ngunan b a r u agar dapat menampung j a m a a h yang lebih besar jumlahnya . Mimbar masj id sebagai satu-satunya 
sisa tinggalan masjid yang sudah dipugar, h iasannya memper l ihatkan perkembangan a w a l Is lam dengan motif 
naga yang distilir, terutama pada pegangan tempat duduk. 
Pemuk iman di Dusun Kuro , relatif merupakan pemuk iman yang lebih kemudian, dengan penataan yang r a -
pi, dua berjajar saling membelakangi sepanjang Sunga i G lagah . Deretan r u m a h yang membelakangi dilengkapi 
pula dengan ja lur darat d a n kana l di sebelahnya serta di depannya. Sebag ian bangunan perumahan di Kuro me-
miliki ukuran yang lebih kecil d an langgam yang lebih modern. 
T inggalan artefak di kedua sisi sungai sangat jarang. Keramik yang d i temukan berasal dar i Dinast i Q ing 
akhir - abad ke 19 M. Secara insidental d i Kuro , ± 1 k m dar i muara Sunga i G lagah d i temukan h impunan botol 
Belanda da lam jumlah y a n g besar ( ± 100 buah ) terpendam di da lam tanah. T e m u a n botol yang dapat berfungsi 
sebagai komoditi a taupun w a d a h ca iran, menunjukkan peran situs ini sebagai titik transit niaga melalui ja lur B e -
ngawan Solo. 
IH. 7 Situs Barang 
Kata Ba rang merupakan n a m a awa l se jumlah dusun yang se luruhnya berjumlah 13 , d a n 12 d iantaranya 
terletak di Desa Pendowol imo. Se lu ruhnya ada lah : D u s u n B a r a n g K a u m a n , Wungu , S i m a n , Bean , Lumbangan , 
Kadu, Kebon, Butuh , Tembok, Pi luk, Kukuh , G a y a m , d a n Baturono. N a m a Ba rang d a n W u n g u terdapat pada 
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daftar desa-desa di tepi sungai da lam Prasasti T r owu lan ( 1280 Q = 1358 M). Ka ta Ba rang sebagai nama tempat 
dikaitkan dengan tokoh mistis N i Rondo Ba rang non-musl im yang berseteru dengan tokoh mubal ig Kya i G a d u n g 
(Kya i Jogo — menurut versi masyarakat Jat isar i ) , semasa generasi ke-5 G i r i a t au semasa dengan Panembahan 
Kawisguwo pada a w a l abad 17 M. Pertanggalan ini cukup menar ik mengingat pada abad 1 1 M di Manyar, yang 
terletak di depan w i l ayah ini telah Is lam, sedangkan tidak j a u h di hu lu mas ih terdapat masyarakat non-Islam. 
A d a dua seri cerita rakyat yang menguraikan mengenai S u n a n G i r i , ya i tu : 
1 . S u n a n G i r i sering datang ke Medang untuk mengis lamkan N i R a n d a Ba rang yang kaya . N a m a Ba rang ter-
nyata menjadi nama desa d a n dusun disekitar Jat isar i . B a r a n g juga berarti harta benda a t au kekayaan. J a d i , 
R a n d a Ba rang bisa berarti j a n d a yang kaya a tau j a n d a dar i Desa Barang . Keris pusaka S u n a n G i r i tertinggal 
di r u m a h N i R a n d a Ba rang dan d isembunyikan di da lam kemben (kutang penutup payudara dari sehelai 
ka in ) . N i R a n d a memel ihara seekor kucing be rnama Kecubung Kas ihan, arti n a m a itu ada lah batu permata 
y a n g berkhasiat untuk memikat wan i ta a tau pria. 
2 . S u n a n G i r i mengutus Mbah J a g a a t au Buyu t Medang untuk mengambi l keris tersebut. B u y u t Medang men-
j e lma menjadi kucing kesayangan N i Randa , d a n meloncat di pangkuannya. Kemud ian keris itu diambi l o leh 
kucing j e lmaan dan di b a w a lari ke da lam liang. L a l u dikejar o leh N i Randa , tetapi yang tampak di da lam 
liang hanya lah ikan lele yang menunjukkan ket idakmungkinan liang itu d imasuki manus ia . Se lanjutnya, 
karena selamat oleh l indungan ikan lele itu m a k a anak keturunan Mbah Medang tidak boleh memakan ikan 
le le .Sampai sekarang penduduk selatan Jat isar i t idak m a u m e m a k a n ikan lele. 
Makam kedua tokoh ini terdapat di Dusun Ba rang K a u m a n , di belakang masj id kuna . Langgam masjid ini 
tentunya lebih tua dari tradisi setempat yang menyebutkan tentang pendir ian masjid yang berkisar pada a l ih abad 
ke-20. Mimbar masjid berukir dengan motif padma mula . Makam pendiri masj id (Mbah A c h m a d Gadung ) a d a di 
dekat masjid yang sekarang be rnama Baitusssomad. Makam kedua tokoh ditempatkan da lam bangunan yang 
terpisah, d a n kedua m a k a m itu t idak menempati ruang yang d iutamakan, da lam arti pada ruang yang pal ing uta-
r a di l ahan pemakaman tersebut. B a i k penempatan m a k a m tokoh maupun makam-makam lain yang bersifat 
acak dan tanpa pembatas, menunjukkan b a h w a masyarakat pendukung m a k a m ini mempunya i egalitarianisme 
yang sangat tinggi. 
Dusun Ba rang Tembok menar ik karena kata tembok yang melekat pada n a m a dusun itu berarti bangunan 
bata a tau gedong. Cer i ta setempat mencer i takan b a h w a kata tembok itu berhubungan dengan N i R a n d a B a r a n g 
yang kaya raya, d a n rumahnya dibuat dar i tembok. 
D i Dusun Barang Tembok terdapat sebaran tinggalan d ipermukaan berupa sisa pemukiman, ya i tu keramik, 
serta pecahan tembikar da lam kepadatan yang cukup tinggi. S eba ran tinggalan tersebut dapat teramati sampai di 
l ingkungan luar dusun, pada pematang-pematang tambak di sekitarnya. T i d a k j a u h di utara Ba rang Tembok ter-
dapat situs yang disebut 'Dalem' yang t idak diketahui lagi fungsinya tetapi mas ih dikeramatkan, da lam arti t idak 
ter jamah kegiatan profan d a n dianggap sebagai bekas tempat tinggal N i R a n d a Barang . Situs ini merupakan gun-
dukan yang tidak terlalu besar, sekitar 1 5 x 15 meter persegi dengan pohon besar di tengahnya. D i a tasnya ter-
dapat sebaran bahan bangunan dar i ba tu karang d a n pecahan bata, artefak pemuk iman berupa pecahan ke-
ramik asing ( tentara t emuan lihat Apendiks U). Menurut keterangan penduduk, semula di l ahan tambak juga 
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ditemukan batu bata berukuran besar yang mas ih tersusun. Sementara ini contoh bata utuh be lum ditemukan, 
sebagian bata yang d i temukan tersebut d igunakan sebagai pengerasan ha laman masj id d a n j a l an ke m a k a m di 
Kauman. Dar i ukurannya bata tersebut b u k a n bata modern yang memil iki ukuran lebih keci l dengan perban-
dingan 1; 2Vz hingga 5. 
IU.8 Situs Kuluran Candi 
Situs ini terletak di dua desa yang berdampingan di l ingkungan tanggul a lam B e n g a w a n Solo, ya i tu Desa 
Kuluran dan Desa Canditunggal . Penjaringan data arkeologi di Desa Ku luran d idasarkan atas d i temukannya 
pecahan bata berukuran besar pada w a k t u penduduk me lakukan penggalian tambak. Sedangkan di Desa C a n d i -
tunggal didasarkan atas n a m a Desa C a n d i yang diduga mengandung tinggalan bangunan. 
Ba ta berukuran besar d i temukan di l ahan sebelah selatan Desa Ku luran secara sporadis d a n da lam bentuk 
pecahan. B a t a yang utuh tidak di temukan. Dar i pecahan dapat d iukur ketebalannya di atas ukuran tebal rata-rata 
bata modern. Di dekat temuan bata terdapat punden/lokasi yang d ikeramatkan masyarakat setempat disebut 
jangkang karena semula ada pohon jangkang berukuran besar. D i lokasi punden tidak d i temukan tanda-tanda 
bahwa semula terdapat bangunan permanen di a tasnya. D i antara sebaran pecahan bata juga d i temukan artefak 
permukaan tinggalan pemukiman, berupa pecahan keramik asing d a n tembikar. Seba ran tinggalan pemuk iman 
ini meliputi lahan yang tidak terlalu luas d a n da lam kepadatan yang rendah. Pertanggalan tertua keramik berasal 
dari Dinasti Ming akhir (abad ke 16 M) . 
Dusun Kuluran , mungkin n a m a b a r u meskipun letaknya di tepi Bengawan Solo, da lam prasasti T r owu lan 
(1280 Q = 1358 M) nama desa itu t idak disebut-sebut P a d a mu lanya desa itu sangat dekat dengan Bengawan 
Solo, setelah dibuat tangkis banjir (bendungan) m a k a penduduknya d ip indahkan ke bal ik tangkis dengan n a m a 
desa tetap Desa Kuluran. Dibal ik tangkis dekat tepi Bengawan prernah a d a punden d a n a d a m a k a m K iyah i Putu . 
Tetapi tidak ada riwayat yang je las tenteng punden d a n kiai itu. 
D i Situs C a n d i menurut keterangan penduduk setempat semula juga d i temukan bata berukuran besar, di 
bidang tanah kosong di antara tambak-tambak. Pengamatan permukaan terhadap lahan yang ditunjuk tidak di-
temukan tanda-tanda keberadaan tinggalan tersebut. J u g a t idak d i temukan pecahan artefak, ba ik berupa pecah-
a n keramik a taupun tembikar. T u m b u h a n semak dan rumput cukup menyul i tkan pengamatan permukaan karena 
ruang amatan relatif sangat terbatas. D i ha laman lain yang tersisa tersebut merupakan tempat pengurukan peng-
galian empang yang menutup permukaan tanah semula. Da l am pengamatan tanah gal ian yang diurug juga tidak 
ditemukan tinggalan arkeologi. 
UI.9 Situs Dibee 
Situs ini terletak di sebelah selatan ja lur l ingkungan Bengawan Solo yang terputus (oxbow lake) y ang oleh 
masyarakat setempat disebut buntungan. D i sebelah barat situs terdapat n a m a tempat Pangkalan (di Desa Pe-
ngatasan) yang identik dengan n a m a Desa Wangkata da lam Prasasti T rowu lan (1280 Q = 1358 M). Ja lu r mean-
der tersebut mungkin sudah l ama terputus dan sekarang d igunakan sebagai tahan pertanian. 
Situs ini ditandai dengan bangunan m a k a m yang menempati tengah pemuk iman desa. Makam tersebut me-
rupakan m a k a m tunggal dengan bangunan terbuka yang cukup besar d idepannya. T o k o h yang d imakamkan me-
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rupakan tokoh mistis, d ikenal dengan sebutan Mbok A y u Roro Bojo, yang dikenal sebagai wani ta dar i Kediri 
tetapi s iapa d ia sebenarnya dan masa tidak diketahui lagi. Penghormatan masyarakat terhadap tokoh ini cukup 
tinggi, terlihat dar i penempatan m a k a m tunggal ini di tengah tanah lapang yang cukup luas d a n cukup terpelihara 
l ingkungannya. D i samping, i tu setiap tahun sela lu d i rayakan khol nya secara meriah. 
Pengamatan permukaan pada lahan terbuka di sebelah barat m a k a m d a n selatan bekas meander, ditemu-
k a n sebaran tinggalan artefak hun ian yang meliputi l ingkungan yang cukup luas da lam kepadatan sedang. P e . 
nanggalan keramik asing tertua menunjukkan masa Dinasti Ming akhir (abad ke 16 M). 
III.10 Situs Prambon 
Situs ini terletak di Desa Pucangro, Kecamatan Kal i T engah merupakan situs pemuk iman di daerah ge-
nangan banjir. Dae rah genangan tersebut sekarang d ibudidayakan sebagai tambak. P a d a a w a l mus im hujan 
(awal Nopember 1998) hampir se luruh w i l ayah hun ian terendam air, kecuali l ahan pe rumahan penduduk. Pen-
duduk setempat mengatakan arti kata P rambon dari kata perambuan yang menurut mereka merupakan tempat 
pengembalaan binatang ternak, karena keletakannya yang rendah dan selalu menjadi daerah genangan dengan 
m u k a a i r yang sangat tinggi pada musim hujan, masyarakat setempat mengembangkan sarana transportasi air 
dengan sampan, melalui kana l a tau terusan yang berpangkalan di samping a t au di belakang rumah mereka. Ter-
dapat kecenderungan masyarakat untuk meninggikan lahan hunian dengan mengurugnya dengan tanah galian 
empang/ terusan. Pengamatan permukaan di lahan hun ian tidak d imungkinkan karena telah tertutup tanah 
urugan. 
D i m a k a m penduduk y a n g selalu terendam air da lam musim hujan, terdapat makam pedagang asing yang 
d ikenal bernama Say i d Enc ik . Pertanggalan tokoh ini t idak diketahui, n a m u n cukup terkenal d i w i l ayah tersebut, 
d a n menjadi sasaran kunjungan peziarah. Sangat mungkin tokoh ini berasal dari T imur Tengah yang merupakan 
pedagang keliling minyak wangi serta tekstil. D i pe rmukaan situs m a k a m banyak d i temukan pecahan keramik. 
Beberapa keramik yang d i temukan penduduk mempunya i kualitas yang tinggi dan langka, antara lain berupa 
vas , mangkuk, buli-buli d a n cepuk dengan pertanggalan dar i Dinasti Y u a n (abad 13-14 M) serta dari Tha i l and 
Sawankha lok (abad ke 14-16 M). 
D i sebelah barat laut Prambon terdapat l ahan yang dikenal dengan Tamba tan a t au Pangka lan di tepian 
a n a k Sunga i Dandang, seperti ha lnya dengan Prambon pada anak Sunga i Dandang yang lain. Penduduk 
setempat mengatakan semula lahan ini tempat berlabuh perahu dagang. Sunga i Dandang mengalir ke a r a h timur 
sebagai bagian hu lu Sunga i Palensengan - Be law i - G lagah, dan selanjutnya bermuara ke Bengawan S o b . 
Ja r ingan dan terusan kanal -kanal transportasi air ini dapat pula melalui Sunga i Corong, Sunga i Wangen d a n 
Sunga i T a b o b a n yang pada bagian hilir menyatu sebagai Sunga i Manyar yang mengalir di barat L e ran - Gresik. 
IB.11 Situs Karanggeneng 
T idak j a u h di selatan a l i ran Bengawan Solo terdapat sebuah makam tua tunggal yang dikeramatkan. 
Makam tunggal ini ditempatkan da lam cungkup di tengah tanah lapang yang tidak diolah. T o k o h yang 
d imakamkan dikenal sebagai Mbah Anggrung tata ka la dan peran hidupnya tidak diketahui lagi. N isannya baru , 
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dar i ba tu kapur yang dilapisi semen dengan bentuk 
kalamerga. Penghormatan masyarakat sekitar d i laku-
k a n da lam bentuk upacara khoi y ang dilengkapi de-
ngan pertunjukan wayang . 
111.12 Situs Guci 
Situs ini terletak di Kecamatan Karanggeneng, 
selatan palung Bengawan S o b y a n g terputus (ox-
bow lake) yang relatif membentuk rawa masih b a r u 
serta cukup da lam, dengan lebar sekitar 100 m. R a w a 
ini be lum dapat d ibudidayakan sebagai tambak k a -
Cungkup makam Mbah Anggrungsari di Desa Karanggeneng ^ ^ y a n g c u k u p t i n g g i 
D i sebelah barat laut Desa G u c i terdapat sebuah 
makam keramat yang, ditempatkan di bagian utara pemakaman penduduk. Makam ini disebut Makam K a m d a w a 
yang berarti makam panjang. J i ra t dan n isannya baru , panjang j irat ± 3 meter cukup panjang dibandingkan 
dengan makam biasa. Keterangan penduduk la in menyebutkan tokoh tersebut sebagai S a y i d Abdul lah yang 
membuka hutan di w i layah ini dengan berbekal 
ei» 
s ebuah guci, sehingga desa itu disebut Desa G u c i . D i 
l ahan terbuka di sekitar m a k a m dan di da lam 
l ingkungan pemuk iman penduduk, t idak d i temukan 
sebaran artefak yang menunjukkan pertanggalan 
yang cukup tua sebagai situs Is lam awa l . P ecahan 
keramik asing yang dapat d ikumpulkan menunjuk-
k a n pertanggalan pal ing tua dari abad k e - 1 8 - 1 9 M. 
III. 13 Situs Pringgoboyo 
' IHHHHflHHHHHHl Di da lam Babad T a n a h J a w i disebutkan Pring-
goboyo merupakan sebuah kabupaten y a n g ber-
situs Pringgoboyo, Kec. Sekaran. Gundukan tersebut merupakan koalisi dengan kabupaten yang lain di w i l ayah m a n -
tinggalan bangunan batubata yang tersisa canegara timur da lam me lawan Mataram pada awa l 
berdirinya (abad ke-16 M) . Situs ini terletak di Kecamatan Seka ran tepian utara lengkung meander Bengawan 
Solo yang terputus. Be lum dapat diketahui apakah Pringgoboyo semula memang berada di utara alur Bengawan 
Solo a taukah hanya sekedar di tepian r a w a bekas meander saja, setelah a l i ran sungai berpindah ke sebelah 
utara. Untuk hal ini per lu kaj ian geomorfologi lebih lanjut serta pertanggalan perubahan tersebut. Penduduk yang 
berusia lanjut mas ih menyaks ikan b a h w a meander sekarang, semula merupakan rawa yang a i rnya cukup da lam . 
Di sekeliling l ingkungan P r i n ^ o b o y o ini terdapat nama-nama tempat yang dapat diduga kuna , antara lain : 
Seketi, Pagendingan, Pasarsore dan Parengan. N a m a Desa Parengan yang terletak di sebelah barat sangat 
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Detail susunan/konstruksi batubata di Situs Pringgoboyo 
mungkin berasal dari kata 'Wareng' yang identik 
dengan n a m a Desa Wareng da lam Prasasti T r o -
wu lan (1280 Q = 1358 M). S i tus Pringgoboyo 
d i temukan pada penelitian Puslit Arkenas tahun 
1997 . 
D i situs ini d i temukan pondasi bangunan 
bata yang sebagian telah tergali penduduk da lam 
rangka pembangunan masjid. B a t a k u n a yang 
d i temukan tersebut mas ih terselamatkan sampai 
sekarang, tersimpan di samping masjid. Ukuran 
bangunan yang a w a l t idak diketahui karena be-
lum d i lakukan pengupasan lebih lanjut. Keting-
g ian bangunan yang tersisa sekitar 7 5 cm dari 
pe rmukaan tanah sekitar, d a n se lama lebih dar i 2 0 tahun tetap da lam keadaan a m a n tidak ada perubahan yang 
berarti. Sekitar tinggalan bangunan ini merupakan pemuk iman umum. 
B a t a yang d igunakan pada bekas bangunan itu berukuran besar dengan, tebal 8 cm, lebar 2 1 c m d a n 
panjang 3 1 cm. D i samping bata juga d igunakan batu gampingan (aglomerat) yang dipotong seukuran bata, 
hanya beda lebar dan panjang, dengan ukuran tebal 8 cm, lebar 2 3 cm, panjang 3 4 cm. Sangat mungkin bahan 
ba tu kapur ini d iambi l dari Pegunungan Kendeng Utara yang terletak tidak j a u h d i utaranya. Penempatan bahan 
bangunan tidak menggunakan spesi, d an tidak terlihat tanda-tanda penggunaan teknik kosod. Sangat mungkin 
bata tersebut dibuat setempat dengan menggunakan bahan endapan B e n g a w a n Solo yang dicampur dengan 
sedikit sekam padi. P a d a beberapa bata terlihat pecahan tembikar di da lamnya, menunjukkan bahwa sebelum 
pembangunannya memang telah ada pemukiman di situs tersebut. Ukuran dan teknik konstruksi bata je las me-
nunjukkan teknik bangunan sebelum a d a pengaruh dar i Barat . 
D i sekeliling tinggalan bangunan, pada radius sekitar 2 0 0 meter d i temukan sebaran tinggalan permukiman 
berupa pecahan keramik d a n tembikar, da lam kepadatan yang sedang. Pertanggalan keramik menunjukkan bah-
w a pemukiman di Pringgoboyo berlanjut. Berdasarkan pertanggalan keramik, pemuk iman tersebut bermula dari 
abad ke 16 M, d a n berkembang pesat pada abad ke 18 sampai sekarang. T e m u a n keramik yang d is impan oleh 
penduduk menunjukkan kualitas d a n harga y a n g cukup tinggi, antara lain sebuah piring dari Dinasti Ming (abad 
ke 16 M) dengan hiasan flora, pel ikrom - overglaze, d i samping t emuan guci dari V ie tnam (abad ke 16) . 
W i l a yah sekitar Pringgoboyo merupakan dataran yang sangat rendah dengan ketinggian badan j a l an 7 me-
ter dpi. Sebag ian r a w a d ibudidayakan sebagai l ahan tambak. Meskipun transportasi air sudah tidak d igunakan di 
w i l ayah ini, tetapi jar ingan kana l dan sa luran air mas ih kel ihatan nyata d a n menunjukkan kemungkinannya se-
mula dimanfaatkan sebagai lintas j a l an air. Beberapa lahan, dusun, dan desa memp[unya i nama-nama yang di-
duga menunjukkan kekunaan, antara lain, Moro, Porodeso, Sung-geneng, S i m a n , dan Bagaharjo. 
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¡¡¡14 SitusTrepan 
Situs ini terletak di Dusun T a m a n , Desa T repan , Kecamatan Babat di tepian d a n bantaran Bengawan S o b . 
Lokasi ini merupakan lokasi b a r u karena lokasi l ama telah tersapu erosi sungai. T o k o h yang d imakamkan me-
nurut j u r u kunci ada lah Kanjeng S i n u w u n Suragupita a t au I m a m Sujono dari Mataram. Kebenaran cerita i tu 
berbeda dengan naskah berhuruf pegon bentuk tembang yang ditulis tahun sengkalan Gajah pepitu puniku sapta 
tunggal ( gajah = 8, pepitu = 7, sapta = 7, tunggal = 1) a t au 1778 t ahun J a w a , kira-kira s a m a dengan t ahun 
1856 Masehi. Da l am naskah y a n g diberi ilustrasi gambar seperti komik i tu diceritakan tentang S u n a n Perapen 
yang memberi pelajaran kepada Abdul lah d a n Say id , sampa i pada bag ian yang mencer i takan I m a n Sujono. 
Da lam naskah itu juga ada k o b f o n yang menyebut desa tempat m a k a m itu sebagai Desa Nglumpur, mung-
kin karena situs i tu terdapat di t anah rendah yang sering terkena luapan air B e n g a w a n Solo. J a r a k dar i tepi 
Bengawan Solo kurang lebih 2 0 0 meter di selatan Bengawan . 
Se jauh m a n a peran S u n a n Pa rapen d i kawasan ini t idak diketahui lagi. Masyarakat setempat mas ih mem-
berikan kehormatan pada tokoh ini , terlihat dari penempatannya da lam ruang m a k a m u m u m , pada sisi y ang 
paling utara. B a n g u n a n m a k a m berupa tajug, berdinding luar a n y a m a n b a m b u d a n beratap alang-alang. Puncak 
atap dihias dengan m e m o b tanah bakar berbentuk bulat d a n bertingkat tiga yang menunjukkan keasl iannya. 
Teknik pembangunannya masih menggunakan sistem pantek d a n ikat tanpa paku . P in tu masuk cungkup sangat 
rendah, sehingga harus menunduk untuk memasukinya . P a d a bag ian soko guru diberi dinding k a y u sebagai 
pembatas bagian utama dan bag ian depannya. D i antara soko guru ditempatkan m a k a m di da lam bangunan 
krobongan yang berdinding d a n beratapkan k a y u jat i . Krobongan ini ditutup dengan ka in putih. Krobongan 
sangat rendah, demik ian pula p intu yang terdapat di sisi t imurnya. Ukuran y a n g rendah ini mengharuskan pe-
ziarah harus merangkak untuk memasuki krobongan, a tau cukup menengok ke da lam karena ruang yang tersedia 
di dalam krobongan sangat sempit, d a n lembab karena berlantai tanah. Da l am cungkup terdapat l ampu kuna 
yang disebut clupak sebanyak 2 buah . S e b u a h bertempat tiga sumbu d a n sebuah yang lain bertempat satu 
sumbu. 
B a h a n bangunan untuk cungkup sebagian telah diperbaharui. S e b u a h bag ian yang diganti dan mas ih tera-
wat dengan baik berupa bag ian ambang atas pintu masuk cungkup. B a g i a n ini dibuat dari k a y u jati dengan hias-
an floral yang cukup baik. Lubang pada engsel ambang p intu menunjukkan b a h w a semula berdaun pintu dari 
kayu dengan tebal sekitar 4 cm. 
Mengingat b a h w a lokasi ini merupakan lokasi baru , t idak d i lakukan pengamatan permukaan untuk mem-
peroleh data tentang pemuk iman sekitarnya. 
III.15 Situs Makam Ngetrep, Desa Babat, Kecamatan Babat 
Situs makam y a n g terletak di Desa Babat , Kecamatan Baba t ini, terdapat m a k a m yang berdiri sendiri , tanpa 
pemakaman u m u m di sekitarnya. L a h a n m a k a m sekarang dimanfaatkan sebagai t aman ma in anak-anak. T o k o h 
yang d imakamkan di da lamnya t idak diketahui lagi, demik ian pula dengan masa dan perannya di kawasan ini. 
Semula bangunan cungkup berupa bangunan k a y u dengan ukuran rendah dan beratapkan alang-alang. B a -
ngunan yang sekarang merupakan bangunan permanen dari bata, demik ian pula dengan j irat tokoh utama dan 
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dua tokoh lain di kanan-kir inya. Masyarakat setempat mas ih member ikan penghargaan terhadap tokoh yang 
d imakamkan , da lam bentuk kegiatan khol tanpa melihat adanya hubungan kesejarahan dengannya. Pengamatan 
pe rmukaan tidak menemukan tinggalan artefak pemuk iman yang lebih tua dari abad ke-20. 
D i samping situs a tau yang diduga situs arkeologi yang diamati, d i lakukan pula penjaringan data mengenai 
strategi masyarakat yang tinggal di daerah genangan dalam mengatasi kendala mobilisasi dan aspek mesianisme 
masyarakat tentang masa depan. 
1. Strategi mobilitas 
Pengamatan ini terbatas pada w i layah Kabupaten Lamongan, khususnya pada sisi utara j a l an raya yang 
menghubungkan Babat-Lamongan-Gres ik . Dapat dipastikan b a h w a sebelum ada pembangunan prasarana trans-
portasi darat yang cukup mahal , mengingat kondisi daerah, transportasi air menjadi lebih efektif. Da l am persaing-
a n antara jasa transportasi darat dan air ini beberapa ha l yang menjadi pert imbangan antara lain : 
a . W a k t u tempuh, mengingat pengoperasian transportasi air banyak d i lakukan dengan tenaga manusia , dengan 
galah ataupun dayung, m a k a wak tu tempuh transportasi air menjadi lebih panjang dar i transportasi darat, 
apalagi dibandingkan dengan sarana otomotif. Penggunaan mesin untuk transportasi air dapat memper-
pendek wak tu tempuh, tetapi penggunaan mesin dapat menimbulkan dampak. G e r a k a n yang lebih cepat 
a k a n menimbulkan gelombang lebih besar yang berakibat terkikis dan runtuhnya tepi sa luran. 
b. Kapasitas, mengingat b a h w a untuk membawa muatan yang besar dan berat tentunya diper lukan sarana yang 
lebih besar pula. Dengan tenaga manus ia tentu tidak d imungkinkan mengembangkan sarana yang ukuran 
dan daya muatnya besar. Untuk sarana transportasi air yang berukuran besar diper lukan prasarana yang 
berukuran besar pula. Di la in pihak, untuk prasarana transportasi ini tidak diperlukan persyaratan teknis yang 
rumit seperti ha lnya transportasi darat. 
c. Efisiensi, mungkin penggunaan transportasi darat dan air ini berimbang, da lam arti untuk transportasi air 
lebih murah tetapi kap>asitasnya terbatas, d a n sebal iknya trasportasi darat relatif lebih maha l tetapi mampu 
beroperasi da lam frekuensi yang lebih tinggi serta kapasitas yang lebih besar. 
d. Resiko, transportasi air lebih besar resikonya, termasuk dalam ha l kece lakaan yang membawa pengaruh ne-
gatif terhadap muatan yang d ibawa. 
Bertolak pada pert imbangan tersebut dapat d is impulkan b a h w a transportasi darat lebih menguntungkan 
dari pada transportasi air. H a l ini terlihat dari makin surutnya pemaka ian sarana transportasi air, d a n makin 
terabaikannya prasarana yang berupa kana l a t au terusan di kawasan tersebut, antara lain : 
1. Muara Sunga i G lagah yang semula d igunakan sebagai galangan dan tempat sandar kapal, sekarang sud 
tidak berfungsi lagi. H a l ini membawa dampak surutnya aktifitas d a n kualitas pemuk iman tepian sungai, 
terutama di D u s u n Jat isar i . 
2 . K a n a l yang semula berfungsi, menyusut da lam arti sebagian terpotong pembuatan jembatan yang renda 
tertutup gulma enceng gondok, d a n t anaman air la innya, serta selanjutnya mendangkal yang akh i rnya ti 
difungsikan s a m a sekali . Surutnya jenis sarana yang digunakan, misalnya sampan yang terbuat dari anyam 
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bambu yang mas ih d igunakan da lam kurun 2 0 tahun yang lalu, ternyata da lam penelit ian ini (1998) t idak 
ditemukan lagi. 
Penggunaan sarana transportasi air memang mas ih d i temukan di sebagian kawasan genangan di Kabupaten 
Lamongan khususnya di bagian timur, di m a n a pengembangan transportasi darat mas ih d irasa terlalu maha l . D i 
bagian t imur sa luran, terusan dan kana l sal ing berhubungan membentuk suatu jar ingan, terutama saluran-saluran 
besar yang mempunya i akses ke sungai-sungai yang ada , antara lain Sunga i Palengsengan - B law i - G lagah , 
Sungai Teba loan, Sunga i Wangen d a n Sunga i Manyar sendiri. 
2. Mesianisme 
Di da lam wawancara , khususnya da lam menjaring data se jarah l isan dapat d ikumpulkan sejumlah kete-
rangan berkaitan dengan harapan tentang hari depan yang lebih baik. D a l a m transisi n a m a tempat terdapat 
suatu ungkapan 'Mbesuk y en ana rejaning jaman nggon kene iki jenengna' (Besok ka l au ada masa kemakmuran 
tempat ini namakanlah ). Ungkapan ini dapat diamati da lam kasus n a m a D u s u n a t a u Desa Dengok, P a -
dangan, Ja l akan dan Kuncen di Kecamatan Padangan yang mengacu pada tokoh mubal igh Minaklono a t au Mi-
nak Anggrung. 
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I V . P E M B A H A S A N 
IV.1 Kelompok-kelompok Situs 
Sesua i dengan tema penelit ian, m a k a sebaran situs dipi lah sesuai dengan lingkungan, yang berorientasi ke 
Bengawan Solo. Berdasarkan morfologi lansekapnya, seluruh situs dapat d ike lompokkan dalam: 1) A lur B e -
ngawan Solo, 2) Dae rah Genangan/Belakang Bengawan Solo, d a n 3 ) K a w a s a n Darat. 
1) Alur Bengawan Solo 
Bertolak pada data prasasti Pucangan ( 9 6 3 Q = 1 0 4 1 M), Prasasti T r owu lan ( 1280 g = 1358 M) d a n 
Prasasti Ngadan-adan (12 Q) terdapat sejumlah desa tepi sungai yang secara etologis dapat dicari padanannya 
dengan nama-nama dusun a t au desa di tepi Bengawan Solo, terutama sepanjang a l i ran dari Ngloram sampai 
Bedanten di muaranya . Meskipun pada masa geologis y a n g lebih tua Bengawan Solo mengalir lebih di selatan, 
pal ing tidak sejak a b a d ke 10 M, terjadi sedikit perubahan yang tidak berarti pada a l i rannya seperti sekarang. 
Dar i jumlah desa k u n a yang terletak di tepian sungai Bengawan Solo menunjukkan b a h w a kawasan tepian 
tersebut merupakan ruang pi l ihan sebagai tapak hunian . Bengawan S o b member ikan a i r tawar yang diperlukan, 
member ikan l impahan materi pembentuk tanggul a l am yang relatif lebih tinggi dar i w i l ayah sekitarnya, d a n mem-
ber ikan kemudahan-aksesibi l i tas yang tinggi da lam mengembangkan mobilitas manus ianya . Hubungan antar 
desa seberang menyeberang sungai telah berkembang, d a n da lam pengembangan j asa penyebrangan tersebut 
desa-desa itu mendapat insentif berupa pembebasan pajak. 
Dar i pengamatan diperoleh pertanggalan b a h w a pemukiman-pemukiman k u n a yang telah disidik, b a r u 
berkembang pada abad ke-16 M, antara lain S i tus Kuluran , Dibee dan Pringgoboyo. Padaha l bertolak pada data 
prasasti dapat dikenal i dari kurun masa yang lebih tua lagi, katakanlah abad ke- 4 M, sangat mungkin situs-situs 
tersebut memang ba ru berkembang pada abad tersebut. N a m u n dimungkinkan pula lapisan hunian y a n g lebih 
tua telah tertutup materi luapan banjir yang membentuk tanggul a lam di m a n a situs-situs tersebut berada. Untuk 
itu per lu dipert imbangkan mengembangkan penelitian pada situs-situs tersebut Beberapa situs yang la in jus t ru 
berkembang pada masa yang lebih kemudian, antara la in Situs Jat isar i -Kuro d a n Situs G u c i . 
D a l a m kai tannya dengan alur Bengawan S o b , di l ingkungan masyarakat setempat berkembang tradisi-tra-
disi lokal yang berkaitan dengan tokoh-tokoh penyebar Islam ataupun tokoh yang membuka pemukiman b a r u di 
sepenjang al i ran sungai tersebut, antara lain: tokoh K i Krendo dan M i n a k b n o a t au Minak Anggrung di Padangan, 
T o k o h S a y i d Adul lah di G u c i d a n tokoh Mbah Anggrung di Karanggeneng, Kya i G a d u n g di Ba rang K a u m a n , 
serta tokoh S i n u w u n Surogupito di Tiepian. Dar i tokoh-tokoh tersebut rupanya hanya Kya i G a d u n g dan S i n u w u n 
Surogupito yang agak je las masa hidupnya, karena kedua tokoh ini dikaitkan sebagai murid/santri S u n a n Prapen 
dar i G i r i . T o k o h K i Krendo dan M i n a k b n o dapat d ikai tkan dengan mesianisme J a w a , khususnya da lam harapan 
sua tu masa a k a n datang yang lebih ba ik dengan ungkapan mbesuk yen ana rejaning jaman' yang dikai tkan n a -
ma -nama dusun a tau desa setempat. Unsur mistis juga berkembang da lam kai tannya dengan tokoh K i Krendo 
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yang menurut cerita menghilir B e n g a w a n S o b dengan naik ikatan batang jagung y a n g kering, T o k o h M i n a k b n o 
dengan naik kranjang mata era, serta Kya i G a d u n g yang dapat berubah menjadi i kan lele. 
2) Daerah Genangan Bengawan Solo 
Dalam kegiatan pienelitian tahap ini pengamatan d i lakukan pada daerah genangan y a n g menjadi w i l ayah 
belakang Bengawan Solo bagian selatan, terbentang dari kak i Pegunungan Kendeng Se la tan sampai batas a l i ran 
sungai. Bertolak pada morfobgi-bentang lansekapnya, w i l ayah genangan ini da lam proses pengeringan. Proses 
ini dapat terjadi ka rena pengangkatan kerak bumi , pengendapan materi lapukan berupa tanah liat hitam dar i 
Pegunungan Kendeng Se la tan yang tercampur dengan lahar, a taupun karena penurunan m u k a air laut g b b a l d a -
ri sisa akhir glasiasi. Pengamatan peta topografi menunjukkan b a h w a seluruh a l i ran sungai yang mengalir dar i le-
reng utara Pegunungan Kendeng Se la tan ke daerah genangan ini telah dimanipulasi menjadi kanal-terusan y a n g 
saling berhubungan satu d a n la innya menjadi jar ingan yang tertata sebagai sa tu sistem. Ja r ingan ini dapat ber-
fungsi sebagai jar ingan irigasi pertanian, jar ingan pengeringan rawa-rawa, dan dapat pula sebagai jar ingan trans-
portasi air. 
Bertolak pada kerangka pemikiran tentang desa tepi sungai yang berperan sebagai pangkalan penyeberang-
an seperti disebutkan da lam prasasti, tentunya peran tersebut b u k a n hanya membuka hubungan antar desa tepi 
sungai saja, tetapi juga desa-desa y a n g t idak terletak di tepian sungai. Data lapangan menunjukkan b a h w a dari 
identifikasi n a m a desa d a n lokasinya, ternyata semakin ke a r a h hu lu j a rak antar desa semakin rapat pula, ter-
utama yang terletak di tepian se latannya. H a l ini sejajar dengan elefasi/ketinggian lanskapnya, b a h w a m u k a ta -
nah daerah genangan mak in ke hu lu mak in tinggi d a n matón kering kondis inya. Dengan kondisi yang demik ian 
lebih d imungkinkan daerah hu lu mengembangkan infrastruktur tranportasi darat d ibandingkan dengan daerah 
hilirnya, dan selanjutnya meninggalkan fungsi jar ingan trasporiasi air. Kenya taan di lapangan menunjukkan bah -
w a pada masa kini fungsi transportasi air di daerah hilir p u n mulai terdesak ruang j angkauannya . 
Situs di daerah genangan y a n g diamati ternyata member ikan pertanggalan yang cukup tua, dar i abad ke 
1 3 - 1 4 M. Kurang lebih sejajar dengan masa puncak perkembangan situs pemuk iman Manyar-Gies ik . Situs-situs 
tersebut antara lain, Situs P rambon d a n Pendowol imo. D i kedua situs yang terletak di daerah genangan bagian 
hilir ini sampai sekarang mas ih memanfaatkan jar ingan transportasi air yang a d a sebagai ruang mobil itasnya. 
Dari P rambon melalui j a l an air dapat menu ju laut, ba ik melalui Belawi-Palengsengan dengan G lagah-Bengawan 
Solo, a taupun melalui jar ingan kanal/terusan yang berhubungan Sunga i Teba loan, Sunga i Wangen a taupun 
Sungai Corong, dan menya tu di Sunga i Manyar . K i r anya j a l an masuk melalui Sunga i Manyar lebih m u d a h k a -
rena arusnya yang lemah dibanding dengan a l i ran B e n g a w a n Solo. Mengingat bahwa pada abad ke -13~14 M 
merupakan masa puncak pemuk iman Manyar yang terletak di tepian muara , dari ukuran setting keruangan kom-
pleksitas dan besaran secara hirarkis, P rambon dan Pendowol imo termasuk w i lkayah belakang yang ikut me-
nyangga Manyar, dan lebih berfungsi sebagai transit manus ia dan barang. 
D i w i l ayah Kabupaten Bojonegoro daerah genangan dapat diamati di w i l ayah sekitar Baureno . Ter l ihat dari 
bentuk manipulasi a l i ran sungai menjadi sa luran air yang lurus d a n akh i rnya membentuk a l i ran Sunga i Parengan 
yang masuk Bengawan S o b . Ketinggian m u k a tanah w i l ayah ini berkisar 10—12 meter dpi, d an relatif lebihg 
kering. Sa luran-sa luran tersebut t idak membentuk jar ingan transportasi air seperti ha lnya di daerah hilir. D e s a 
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Malebo yang terletak di sa luran yang berasal dari Kal i Panggang dan Kal i Porong identik dengan nama Desa 
Malebo seperti terdaftar da lam Prasasti T r owu lan (1280 Q = 1358 M). Pengamatan ke lokasi ini belum dapat 
d i lakukan karena keterbatasan waktu. 
3) Kawasan Darat 
P a d a a w a l masa Is lam, kawasan darat rupanya kurang berperan. Sa tuan politik yang tercatat berkembang dj 
w i l ayah ini pada a w a l masa Is lam adalah: J ipang-Padangan, Rajekwesi di Ngumpakdalem, Lamongan, dan 
Pringgoboyo. J i pang secara kronologis merupakan yang paling tua semasa Demak; Pajang; Pringgoboyo dan 
L a m o n g a n semasa dengan Mataram awa l ; sedangkan Rajekwesi berkembang pada masa Mataram Kartosuro. 
J ipang , Padangan d a n Pringgoboyo terletak di tepian alur sungai, Lamongan pada tepian selatan daerah ge-
nangan, sedangkan yang benar-benar terletak di kawasan darat ya i tu hanya Rajekwesi . 
Sesua i dengan data sejarah, Rajekwesi b a r u berkembang pada a w a l abad ke-18 dan berlangsung sangat 
singkat, sehingga be lum sempat berkembang menjadi besar. H a l ini terlihat dari sebaran tinggalan artefak per-
m u k a a n yang sangat r endah kepadatannya. Sebe lum Rajekwesi d igunakan sebagai pusat administrasi/kabupaten, 
te lah ada pemukiman. Ter l ihat dari tinggalan artefak yang lebih tua dari Dinast i Ming akhir (abad k e - I 7 M). 
Keberadaan pemuk iman - katakanlah - pra-Rajekwesi ini cukup menarik, d ikaitkan dengan tinggalan yang 
a d a d a n yang seharusnya a d a sesuai dengan p enamaan Desa Ngumpakdalem. N a m a Ngumpakdalem tentunya 
mengacu pada bangunan tradisional dengan bentuk pendopo yang bertiang sokoguru dan bera laskan umpak, 
tetapi yang dikenal dengan bangunan istana menurut masyarakat setempat adalah, bangunan tembok yang ber-
ukuran besar dengan rancang bangun E r o p a perantauan, a tau yang lebih d ikenal dengan bangunan Indis. Dari 
kontroversi ini d imungkinkan bahwa , 1) penunjukkan tinggalan bangunan tersebut sebagai pusat Kabupaten Ra-
jekwes i salah, a t au 2 ) b a h w a sebelum digunakan sebagai pusat administrasi di lokasi tersebut telah ada pemu-
k iman yang mempunya i peran status polit iknya cukup besar sesuai dengan sarana bangunan tradisional yang 
seharusnya ada sebagai dasar pember ian n a m a Ngumpakdalem. 
Pemi l ihan Ngumpakdalem sebagai lokasi pusat administrasi perlu d idasarkan pada a lasan tertentu, 
mengingat lokasi yang agak j a u h (kurang lebih 10 km) dar i a l i ran Bengawan Solo. Berbeda dengan tradisi bahwa 
pembangunan pusat pemerintahan harus membuka daerah b a r u yang semula hutan, penempatan pusat K a -
bupaten Rajekwesi di Ngumpakdalem tidak menempat i ruang y a n g kosong, tetapi telah berkembang sekitar satu 
abad sebe lumnya sebagai pemukiman. H a l seperti ini di jumpai paada pemindahan ibukota kabupaten dar i J ipang 
ke Padangan, dar i Ngumpakdalem ke Bojonegoro (baca: ke Desa Sumbang ) y a n g telah ada paling t idak sejak 
pertengahan abad ke 14 M, seperti terdaftar da lam prasasti T r owu lan ( 1280 Q = 1358 M). 
IV.2 Identifikasi Nama-Nama Desa Pinggir Bengawan Solo di Kabupaten Bojonegoro dan Lamongan 
Penel i t ian arkeologi terhadap permuk iman kuna di suatu daerah sering d i lakukan untuk mengetahui struktur 
budaya , sosial-ekonomi, administrasi desa, dan b a h k a n mengungkap lebih j a u h tentang sejarah desa itu. Baga i -
m a n a kai tannya dengan desa y a n g lebih besar, a t au baga imana ka i tannya dengan kerajaan pada masa lampau. 
Melalui temuan-temuan arkeologis, seperti artefak, ekofak, d a n fitur sering dapat diketahui tingkat sosial, 
perkembangan ekonomi, struktur desa, dan sebagainya. H a l ini hanya terdapat di desa-desa peda laman dan 
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m n t a j tepi laut maupun di tepi sungai besar. B i s a jad i kegiatan penduduk di pantai dan pinggir 
nesisir. baik ui p ° 
, , bervariasi da lam kai tan perkembangan ekonomi-perdagangan. Ke le takan di tepi pantai menun-
sunga' itu leoin t w 
ncarian m e n j a d i nelayan, menjual j a sa penyeberangan, a t au me layarkan pe rahu dari satu tempat 
jukkan mata pe 
tempat lain. Dapat pula mengembangkan perdagangan antar pulau. 
Demikian, desa-desa pinggir Bengawan Solo di daerah Bojonegoro d a n L a m o n g a n j i ka d is imak da lam 
t pografi tahun 193 L tampak banyak. Desa-desa i tu pasti sudah a d a pada zaman lampau, min imal pada masa 
I lam (abad ke-16). Memang ada istilah da lam B a h a s a J a w a K u n a naditira pradesa y ang art inya: desa-desa di 
pinggir sungai. Istilah itu terdapat da lam Prasasti T r owu lan y a n g berangka tahun 1280 S a t a u 1358 M. Meskipun 
desa-desa yang dimaksud terdapat di P u l a u J a w a , tetapi sebagian besar terletak di J a w a Tengah dan J a w a T i -
mur Bahkan desa-desa yang ada di J a w a T i m u r (sekarang) j um lahnya lebih banyak. 
Prasasti Trowulan berjumlah 9 keping logam, berasal dar i masa H a y a m Wuruk . Kep ing yang bisa ditemu-
kan ialah keping I , IH, V , V I I I masing-masing terdiri atas bag ian m u k a d a n belakang. Keping V khusus mengenai 
desa-desa di tepi sungai a tau naditera pradesa yang penduduknya member ikan j asa penyeberangan a tau tam-
bangan. Kedudukan Desa Tambangan yang member ikan j a sa kepada orang-orang untuk menyeberang dari tepi 
yang satu ke tepi yang lain, m a k a kepada desa itu diber ikan status perdikan art inya merdeka tidak membayar p a -
jak dan mengurus diri sendiri (otonomi). Desa-desa itu terdapat di P u l a u J a w a (Tengah dan T i m u r ? ) . B a g i a n ter-
akhir dari keping I V yang be lum ditemukan, barangkal i memuat nama-nama tempat penambangan juga, sebab 
pada keping V bagian depan terdapat = nusa, selanjutnya diikuti o leh nama-nama desa sebanyak 78 desa y a i t u : 
Baris I , Keping V ( d epan ) : 
I . Nusa, 2. i (di) T emon , 3 . i Prajengan, 4. i Pakatekan, 5. i Wunghu , 6. i Robutri , 7. Banyumerdu , 8. i Gocor 
(Bocor ?) , 9. i Tambak , 1 0 . 1 Pujut, 
Baris I I , Keping V (depan) : 
I I . i Mireng, 12. i ng Dmak, 13 . i Klung, 14. i Pagdangan, 15 . i Mabuwar, 16. i Godong, 17 . i Rumasan , 18. i 
Canggu, 19.i Randugowok, 20 . i Wahas , 2 1 . i Nagara, 
Baris II I , Keping V ( d epan ) : 
22. i Sarba, 2 3 . i Waringipitu, 24 . i Lagad , 2 5 . i Pamotan, 26 . i Tu langan , 27 . i Penumbangan, 28 . i J ruk , 2 9 . i 
Trung, 30 . i Kambangansri , 3 1 . i T d a , 3 2 . i Gsang , 3 3 . i 
Baris IV, Keping V ( d epan ) : 
Bukul, 34 . i Surabhaya , dan desa tepi sungai tempat penyeberangan berturut-turut, 3 5 . i Madanten, 36 . i W a -
hngin Wok, 3 7 . i Bajrapura, 38 . i 
Baris V, Keping V ( d epan ) : 
Sambo, 3 9 . i Jerebeng, 40 . i Pabulangan, 4 1 . i Ba law i , 4 2 . i L u w a y u , 4 3 . i Katapang, 44 . i Pagaran, 4 5 . i K a -
mudi, 46 . Prijik, 4 7 . i Parang, 48 . i Pas i -
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Bar i s V I , Keping V (depan) : 
W u r a n , 4 9 . i Kedai , 50 . i Bhangka l , 5 1 . i Widang, 52 . i Pakbohan, 53 . i L owara , 54 . i Dur i , 5 5 . i Rasi , 56 . i 
R e w u n , 57 . i Tga lan, 58 . i Dalanggara, 59 . i 
Bar i s I , Keping V (belakang) : 
Sumbang , 60 . i Mata, 6 1 . i Ngijo, 62 . i Kawangen, 6 3 . i Sedah , 64 . i Kukutu , 6 5 . i Ba lun , 66 . i Marebo, 6 7 . i 
T u r a n , 68 . i J ipang , 6 9 . i Wangkalang, 
Bar i s H, Keping V (belakang) : 
70 . i P n u h , 7 1 . i Wulting, 72 . i Barang , 73 . i Pakate lan, 74. i Wareng, 75 . i ng Ambon , 76 . i Kembu , 77 . i 
W u l a y u , 78. i Saruwe , itulah desa pinggir sungai yang a d a d i P u l a u J a w a ( Y a m i n : 99 ) . 
Dar i 7 8 desa itu beberapa d iantaranya a d a di tepi Bengawan Solo. N a m a Solo i tupun mungkin b a r u a w a l 
abad ke-18 menjadi populer, karena ka lau n a m a bengawan itu sebe lumnya memang Solo pasti sudah disebut 
sebe lumnya oleh penulis abad ke-15. B a h k a n da lam Prasasti T r o w u l a n tidak disebut n a m a Solo, tetapi ada 
disebut n a m a Desa W u l a y u (77) . N a m a W u l a y u i tu disebut untuk n a m a sungai yang sekarang be rnama Solo 
tersebut H a l itu dapat dilihat da lam tulisan Bujangga Manik, pendeta dari P a k u a n y a n g me lakukan perjalanan 
dar i P a k u a n ke B a l i pulang-pergi pada akhir abad ke-16. D i antara sungai yang diseberangi d i dae rah Surakar ta 
sekarang, ada lah Sunga i Wu layu . Barangkal i n a m a So lo (Sala) dikaitkan dengan n a m a tempat yang dibangun 
pada H u t a n Qa la pada akhir a b a d k e - I 7, d a n dikenal sebagai kota Solo. D i w i l ayah Solo itulah Sunga i W u l a y u 
mengalir, sehingga namanya menjadi Bengawan (sungai besar) So lo (Noorduyn, 1982 : 432 ) . 
Naditira pradesa a tau desa-desa pinggir sungai yang penduduknya mengemban tugas sosial sebagai pe-
nambang-penambang pe rahu banyak menarik perhatian para pakar. Tambangan- tambangan di tepi Bengawan 
So lo pernah diulas oleh F . H . v a n Naerssen dar i Universitas Sydney , dan diterbitkan pada tahun 1943 dengan 
judu l Overvaartplaatsen aan de Solo Rivier in de Middeleeuwen (The Ferries on the Solo River in the Middle 
Ages). Desa-desa tambangan d i Bengawan Solo sejak dar i muaranya (Jawa-T imur ) d icocokkan dengan nama-
n a m a desa ba ru (Naerssen, 1943 : 622 -638 ) . Nama-nama lama di petik dari Prasasti T r owu lan th .1280 S . K e m u -
d i an khusus mengenai Desa Tambangan di J i pang d a n Bojonegoro juga diungkap o leh J . Noorduyn da lam, BKI 
124 (1978 ) . 
Penel i t ian arkeologi Is lam di a l i ran Bengawan Solo di Bojonegoro dan Lamongan tahun 1998, telah 
menelusuri desa-desa yang dianggap re levan dengan D e s a Tambangan tahun 1358 . Beberapa desa memang 
menunjukkan kekunaan dengan d i temukannya artefak d a n gejala-gejala arkeologis yang tampak pada desa itu. 
1 . Bojonegoro 
S a s a r a n penelitian toponimi d i Bojonegoro ada lah desa-desa yang selain terletak ditepi Bengawan Solo, 
juga n a m a desa y a n g menunjukkan sifat-sifat arkais. Tempat-tempat yang secara toponimis mencerminkan ke-
k u n a a n i tu ada lah: 
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a. Malo 
Mata sekarang ada l ah n a m a kecamatan dan ibukota dar i Kecamatan Mata yang letaknya di sebelah utara 
Bengawan Solo. Ternyata Mata sudah ada sejak tahun 1 3 5 8 M, karena nama itu disebut-sebut sebagai desa per-
dikan yang kepala desa member ikan j a sa kepada masyarakat untuk menyeberangkan perahu tambangan. De-
ngan demik ian perkembangan tempat itu sudah sejak masa itu, bahkan mungkin sudah berfungsi sebagai naditira 
pradesa j a u h sebelumnya. 
N a m a Ngrasih merupakan pergeseran ucapan dari Ras i , menjadi Ngrasi - Ngrasih. K a l a u yang d imaksud itu 
memang Ras i m a k a Ngrasih sudah hadir sebagai desa k u n a pada abad ke-14, tetapi j i ka keletakan Desa Ngrasih 
itu ada di selatan Bojonegoro, kurang lebih 10 k m di selatan B e n g a w a n Solo, m a k a ada Desa Ngrasih la in yang 
letaknya hanya kurang lebih 2 k m di sebelah utara Bengawan Solo, ya i tu di tenggara Rengel ( ibu kota kecamat-
an) Kabupaten T u b a n . 
Tempat kuna la innya yang menjadi sasaran prenelitian ia lah Padangan. Sekarang tempat itu menjadi ibu-
kota Kecamatan Padangan, 3 0 km di sebelah barat Bojonegoro, t idak j a u h di t imur B e n g a w a n Solo. D i sebelah 
baratnya ada lah Desa J i p a n g yang pernah disinggung di bag ian depan. 
Menurut folklore setempat, se jarah Padangan berkronologi sekitar abad k e - I 7-18. Cer i tanya: D u a orang 
Menak (bangsawan) be rnama Menak Le lono dan Menak Anggrung. Menak Le lono itu hanya n a m a ju lukan, yang 
berarti Menak pengembara, sedangkan n a m a Anggrung belum bisa dirunut dar i kata apa . Tetap i kata Anggrung 
(manggrong - J a w a ) berarti besar. J a d i Menak Anggrung berarti bangsawan besar, a t au bangsawan terhormat. 
Kedua Menak i tu diberi h u k u m a n karena sudah tiga kali masa pisowanan (penghadapan) t idak menghadap ke 
Keraton Surakarta . Mereka d ihukum dengan naik keranjang mata e ra (keranjang yang a n y a m a n n y a jarang-ja-
rang), menghanyut d i Bengawan Solo. Set iba d i suatu tempat kebetulan sudah musim hujan, sehinc&a sering 
menjadi banjir. Ket ika itu terdengar suara orang bengok-bengok (berteriak-teriak) karena kebanjiran. Dar i kata 
bengek itu menjadi n a m a Desa Dengok (fonim b menjadi d bertentangan dengan tata buny i bahasa Nusantara) 
yang ada disekitar bengawan. Per ja lanan di lanjutkan ke timur, pierahu keranjang itu terhalang a tau kalangan se-
suatu. Dar i kata kalangan menjadi Desa Ka langan yang juga a d a di tepi Bengawan. Per ja lanan di lanjutkan meng-
hilir Bengawan sampai terbit matahari a t au sampa i padang. Dar i kata padang itu menjadi Padangan, diteruskan 
menghilir t iba pada sebuah tempat tetapi rumah- rumah penduduk dikunci . Dar i nama kunci itu menjadi Desa 
Pakuncen. 
Itulah toponimi rakyat terhadap desa-desa sepanjang B e n g a w a n Solo di Kecamatan Padangan. Dapat di-
pastikan nama Padangan berasal dari Pagdangan y ang secara etimologis sebenarnya lebih dekat pada sebutan 
Pagedangan (tempat tanaman pohon pisang), tetapi da lam topografi tahun 1931 tidak ada n a m a Pagedangan 
di wi layah itu, bahkan di w i l ayah yang lebih luas di Bojonegoro. O l eh karena itu, desa pinggir kal i y ang disebut 
Pagedangan dalam Prasasti T r owu lan tahun 1358 itu boleh jad i ada lah Padangan sekarang ini . Le taknya di t imur 
Bengawan Solo, di seberang baratnya terdapat Desa J ipang yang juga disebut da lam prasasti itu. 
Bengawan Solo di Desa Padangan, sampai tahun 1 9 5 0 a n masih ramai o leh perdagangan antara Padangan 
dan Ngawi ( jarak j a l an darat kurang lebih 4 0 km) . P e r ahu angkutan sampai mencapai panjang 2 5 m dengan dua 
Pembahasan, 18 - 32 23 
satang. Keterangan ini diperoleh dari Datang Santosa yang menceri takan kegiatan dagang kakeknya. Memang di 
Padangan mas ih tampak bangunan gudang dan toko-toko C i n a di tepi Bengawan. 
N a m a Betawi ternyata disebut-sebut da lam Prasasti T r owu lan (1280 S.) sebagai desa tepi sungai yang pen-
duduknya member ikan j asa tambangan. Dengan demik ian pada abad ke-14 Betawi dan sekitarnya sudah 
menjadi permukiman, d a n boleh j ad i permukiman penduduk sudah a d a j a u h sebelum a b a d ke-14. 
2. Lamongan 
Sunga i B law i (Betawi) bermuara di Bengawan Solo, d a n pada muaranya terdapat area air yang luas. S a m -
pa i t ahun 1946 (keterangan dar i T a m i r Masjid) di muara Betawi mas ih ada pembuatan kapa l k a y u dari k a y u jati. 
J en i s kapal yang berbadan lebar itu bobotnya mencapai 6 0 ton. Jen i s kapal itu ada l ah jenis lambu yang pada 
abad ke-16 sudah menjadi alat angkut barang di Kesul tanan Banten , Demak, Jepara , T u b a n , d a n Gresik. Kapa l -
kapa l k a y u buatan pangkalan kapa l Betawi itu d ipakai o leh penduduk Jat isar i untuk mengangkut kargo ke S u -
matera, d a n terutama ke Ka l imantan (Sampit, Kuma i , dan Banjarmas in ) . Dar i Surabaya , kapal mengangkut ba-
rang-barang keperluan hidup (gula, beras, pecah betah) d a n dar i Ka l imantan diangkut k a y u bangunan. Sete lah 
pangkalan industri kapa l Betawi d ibumihanguskan oleh pasukan Be landa pada t ahun 1946 (masa perang kemer-
dekaan) , selanjutnya pangkalan industri kapa l itu berhenti beroperasi. 
a. Barang 
N a m a Desa Ba rang disebut-sebut juga da lam Prasasti T r owu lan (1280 S ). D e s a itu terdapat di Desa Pen-
dowolimo, Kecamatan Karang B inangun. Meskipun desa itu bernama Pendowol imo, t idak diketahui riwayat dan 
ka i tannya dengan l ima Pendawa da lam Maha Bhara ta . N a m a - n a m a desa dan D u s u n Ba rang itu terdapat di selat-
a n Bengawan Sota d a n tepi Sunga i P&lengsengan, kurang lebih 1 1 k m di utara Lamongan . Pada masa lampau 
desa dan Dusun Barang juga menjadi desa perdikan seperti yang ditulis da lam Prasasti T r owu lan (1280 S ) , ya i tu: 
1 . B a r a n g W u n g u (adalah n a m a b a r u dar i Desa W u n g h u yang pada abad ke-14 sudah menjadi desa perdikan, 
karena penduduknya member ikan j a sa tambangan. Le taknya di selatan B e n g a w a n Sota kira-kira 4 k m di ba -
rat daya desa Karangbinangun) 
2 . B a r a n g S i m a n 
3 . Ba rang B e a n (mungkin n a m a b a r u tempat memungut bea/pajak desa) 
4 . B a r a n g Lumbangan 
5. B a r a n g Barang K a u 
6. Ba rang Kebor; 
7. B a r a n g Bu tuh 
8. B a r a n g Tembok 
9 . Ba rang Peluk 
10. B a r a n g Kubuk 
b. Wangka l ang ? 
Desa Dibee meskipun n a m a itu b a r u tetapi a d a bekas Bengawan Buntung a t a u bengawan mati yang tidak 
la in ada lah Bengawan Solo. D i tempat Bengawan Buntung itu du lu a d a tempat tambangan b a h k a n menurut 
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cerita setempat di s i tu ada perahu Dampuawang . Cer i ta tentang D a m p u a w a n g ini menjadi populer di dae rah-
daerah pesisir utara J a w a dan Sumatera Se la tan sampai Ka l imantan Se la tan . B a h k a n d ihubung-hubungkan 
dengan L a k s a m a n a Cheng-Ho dari masa kekaisaran Y u n g - L o di T iongkok. D a m p u a w a n g sama dengan S a m - p o -
kong, Sam-po-tua-tang atau Cheng-Ho yang datang di J a w a pada a w a l a b a d 15 . Tempat perahu D a m p o a w a n g 
itulah yang sekarang disebut Pengangsalan, d an pada masa l ampau n a m a n y a Ka langan yang mendekati n a m a 
desa kuna Wangkalang. Kalau benar n a m a Ka langan s a m a dengan Wangka lang , hal itu mengandung m a k n a 
bahwa Dibee ( nama sekarang), pada masa l ampau juga termasuk naditera pradesa seperti yang disebut-sebut 
dalam Prasasti T r owu lan (tahun 1280 S ) . 
Prambon 
K a l a u betul n a m a Prambon dar i Pa-rambu-an, m a k a perkirakan b a h w a desa itu sudah berfungsi sebagai 
desa pinggir sungai a b a d ke-14, sebab a d a desa kuna be rnama A m b o n y a n g mungkin menjadi Pambon -P ram-
bon, tetapi desa itu terletak di Kecamatan Rengel, T u b a n . A d a pula, desa kuna be rnama R e w u n yang mungk in 
menjadi Rembun, terletak 13 km di sebetah barat taut Bojonegoro (Noorduyn, 1969 :268 ) , a t au boleh jad i n a m a 
itu kemudian berganti Serawun, di tepi Kal i S u m u r Jengkur, y a n g terletak 5 km di tenggara Kalit idu. S e m u a n y a 
merupakan naditira pradesa. 
Desa yang bertoponimi arkais ia lah Pradesa, tetapi t idak disebut-sebut da lam Prasasti T r owu lan ( 1 2 8 0 S ) . 
Nama Desa S iwuran , ini perubahan dar i n a m a Pas iwuran, y a n g merupakan Desa Perd ikan a b a d ke-14. 
Pasiwuran terletak di selatan Bengawan Solo kira-kira 13 km d i t imur laut Kota Babat . 
Desa-desa yang tercantum da lam Prasasti T r owu lan t ahun 1 2 8 0 S itu tentu mas ih dapat di lacak kembal i 
pada masa sekarang, tetapi tentu saja sudah banyak yang berganti n a m a , berubah sebutan, a t au s u d a h dimekar-
kan. Da lam prasasti ada 78 buah desa tepi sungai di seluruh J a w a (yang d imaksud dengan seluruh J a w a itu ter-
nyata bukan untuk seluruh Pulau J a w a , tetapi khusus J a w a T i m u r dan J a w a Tengah ) . S ebanyak 5 0 Desa dar i 7 8 
desa kuna yang dapat dikenali kembali , d an letaknya tidak hanya d i J a w a T i m u r mela inkan juga di J a w a Tengah . 
A d a beberapa n a m a yang terdapat, ba ik di J a w a Tengah m a u p u n d i J a w a T imur , a t au pal ing t idak a d a 
desa-desa yang ada d i tepi Bengawan Solo tetapi terdapat juga ditepi sungai lain yang bermuara di B e n g a w a n 
Solo. Beberapa contoh misalnya : 
Desa J r u k (desa L a m a ) sekarang menjadi Majeruk. Desa itu terdapat d i d u a t empat : 
1) Di utara Bengawan Solo, dan 2 ) D i tepi Kal i Cangkr ing kurang lebih 5 k m barat daya Rengel, T u b a n . 
Desa D m a k (lama) letaknya mungkin di J a w a Tengah (Demak) , mungkin pula di Demakan , di selatan B e -
ngawan Solo, antara C e p u - Padangan. Kesan lain tatah j i ka ada pendapat b a h w a n a m a D e m a k (Kesul tanan 
Demak) berasal dari bahasa Arab : Dima 'atau Dima'un y ang art inya basah a t a u a i rmata (hal ini d ihubungkan 
dengan Demak sebagai Kesultanan Islam pertama di J a w a ) . Te rnya ta art i D m a k (Demak) dalam bahasa J a w a 
kuna ada lah gift to thefollowers, apanage a t au attacking ( Zoetmulder ,1984) . J a d i , ka lau Demak (Arab) y a n g d i -
artikan basah itu dapat dikaitkan dengan n a m a tempat yang d ibangun di Hu tan Ge lagah Wang i (gelagah ada lah 
tumbuhan tepi a i r a tau sungai sehingga sering kebanjiran), tetapi dapat pula berarti had iah dari raja penguasa. 
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Oleh karena i tu n a m a D e m a k a n dan Demak itu sudah a d a sebelum agama Islam datang, ba ik untuk D e m a k 
J a w a tengah m a u p u n untuk D e m a k di Lamongan . 
Daftar di b a w a h ini merupakan identifikasi dar i desa k u n a yang menjadi desa baru , d a n keletakannya. Dar i 
7 8 desa kuna hanya 5 0 desa yang untuk sementara dapat dikenal i kembal i , d a n dapat dilihat pada tabel berikut. 
Daftar Identifikasi desa kuna tepi sungai yang tercantum da lam Prasasti Trowulan 1280 S (1358 M), dengan nama baru 
Kabupaten K e c a m a t a n N u n • D a s a U t a k Jarak 
B a r u L a m a (km) 
Bojonegoro Baureno T e m u temon S . B . S o b 
Bojonegoro Purwosari Ngrejeng Parajengan S . B S o l o 2 0 k m tenggara Purwosari 
Lamongan Karangbina-ngun Barang W ungu Wunghu S . B S o l o 4 k m barat daya Karang 
Binangun 
T u b a n Rengel Tomento Banyumredu U.B.S0I0 5 k m selatan Rengel 
T u b a n Rengel Tambak Tambak U . B . S o b 5,5 k m selatan Rengel 
Lamongan PlflUt Pujud S.B .S0I0 7 k m utara Lamongan 
Bojonegoro Padangan Demakan D m a k S . B S o l o 
B a r u L a m a 
Bojonegoro Padangan Padangan Pagdangan S . B S o l o 
Bojonegoro Padas Wahas U.B.S0I0 10 k m tenggara Bojonegoro 
Tuban Rengel Mejeruk Jruk U.B.Solo 5 km barat daya Rengel 
Bojonegoro Padangan Bangsci Kambangan Sr i Kali batokan 2 km utara cepu 
Bojonegoro Padangan Gesangan Gsang S . B S o l o 1 km tenggara Padangan 
Lamongan Surabayan Surabhaya S . B S o l o 7 km dari lamongan 
Gresik Bungah Bedanten Madanten S . B S o l o 2 km timur Gresik 
Gresik Bungah Waringin woh Waringin wok U.B.S0I0 8 kam barat Bungah 
Lamongan Glagah Balawi Blawi S . B S o l o 10 k m utara Lamongan 
Tuban Rengel Ketapang Katapang U.B.S0I0 5 km timur Rengel 
Gresik Manyar Kemudi Kamudi S . B S o l o 5 km barat L e r a n 
Lamongan Karanggeneng Prijek Prajik U.S.B .S0I0 8 k m barat laut 
Karenggeneng 
Lamongan Babat Siwuran Pasiwuran S . B S o l o 17 km timur laut Babat 
Bojonegoro Kalitidu Brangkal Bhangkal S B S o l o 1 km selatan Kalitidu 
Lamongan Babat Widang Widang U.B.S0I0 Dekat Babat 
B b r a C e p u Ngloram Lowara U . B S o l o Jipang 
Lamongan Tur i Tur i Duri S . B S o l o Tur i 
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Tuban Rengel Ngrasih Rasi U . B S o l o 2 k m Utara Rengel 
Lamongan Kalitidu S rawun Rewun Tepi sungai 
sumur jengkur 
5 k m tenggara Kalitidu 
Bojonegoro Malo S u d a h Sudah U.B. Solo 2 k m Sungai Malo 
Blora C e p u Ba lun Balun U.B. Solo 1 k m sungai C e p u 
Bojonegoro Baureno Malebo Marebo S . B S o l o 6 km barat Baureno 
B b r a C e p u Jipang Jipang U . B S o l o Dekat Padangan 
Bojonegoro G e n u k Pnuh U . B S o l o 5 k m barat Bojonegoro 
Lamongan Karang Binangun Barang Barang S . B S o l o 11 k m utara lamongan 
Lamongan Sekaran Parangan Wareng S . B S o l o 
Tuban Rengel Prambon Ambon U . B S o l o 7 km timur Rengel 
Lamongan Glagah Gumbuisar i Kembu S . B S o l o 3 K m sungai Blawi 
Surakarta Surakarta So lo Wulayu S . B S o l o 
Lamongan Babat Se lawe Surawe U . B S o l o Babat 
Lamongan Kalitidu Kaweng Kawengan U . B S o l o 2,5 k m barat laut Kalitidu 
Lamongan Karang B inangun Bapak Bowo Pakbohan U.B. Solo 3 k m barat Karang Binangun 
Bojonegoro Baureno G o w o k Randu G a w o k S . B S o l o 4 k m timur laut Baureno 
Lamongan Kalitengah K a b n g a n 
(Pengangsalan) 
Wangkalang Barat laut 
Bengawan S o b 
2 4 k m barat laut Lamongan 
B b r a C e p u Ngepitu Waringin Pitu U . B S o l o 4 km utara Jipang 
Lamongan Karang B inangun Mojopuro Bajrapura U . B S o l o 3 km tenggara Karang 
Binangun 
Lamongan Glagah Megarang Parang S . B S o l o 3 km tenggara Blawi 
Lamongan Karang Binangun Samfo pinggir S ambo S . B . Solo 
B a r u L a m a 
Lamongan Duru Keting Kening T . B . S o b l k m Selatan Duru 
Bojonegoro Sumbang Sumbang S . B S o l o Bojonegoro 
Keterangan : 
• U B Solo - Utara Bengawan Solo 
•J* S B S o b - Selatan Bengawan So lo 
4 . 3 Identifikasi Tinggalan Arkeologi 
D a l a m penelitian yang mencakup 2 kabupaten, ya i tu Kabupaten Bojonegoro meliputi 2 situs, d a n K a -
bupaten Lamongan meliputi 9 situs dapat d ikumpulkan beberapa jenis temuan, antara la in tembikar, karamik, 
kaca, dan artefak logam. 
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Sebag ian besar t emuan da lam bentuk fragmentaris, hanya beberapa keramik utuh yang dapat diidentifikasi, 
ya i tu dari hasi l gal ian penduduk, saat ini benda-benda tersebut d is impan oleh penduduk setempat. Identifikasi -
se luruh tinggalan arkeologi sebagai berikut. 
1. Tembikar 
Jen i s ini sebagian besar sulit diidentifikasi bentuknya, 
karena yang dapat d ikumpulkan sangat fragmentaris. Dar i 
pengamatan jenis bahan dapat diketahui terdiri dari tem-
bikar kasar dan tembikar halus. 
Temb ikar kasar berbentuk periuk d a n pasu; sedang-
k a n tembikar halus berbentuk kendi d a n bandul j a la . J e n i s 
per iuk d a n p a s u diduga bekas paka i (hitam arang) y a n g 
merupakan alat har ian; bandul ja la yang d i temukan ke-
mungk inan merupakan tembikar baru, karena jenis ter-
Pecahan kendi tembikar halus Situs Pendowolimo, Karang-
binangun sebut sampai saat ini mas ih d igunakan oleh para ne layan 
setempat, dan kendi d igunakan sebagai tempayan, jenis ini d i temukan dengan tutupnya. Jen is tembikar yang 
di temukan dapat dilihat da lam tabel berikut. 
T a b e l Jen is Tembikar 
B a h a n Jen i s 
Kabupaten J u m l a h 
Bojonegoro L a m o n g a n 
Kasar Per iuk 16 13 
2 9 
P a s u 13 8 2 1 
Kasar Kend i 7 4 
4 
B a n d u l 3 6 7 5 
Unidentif ied 3 9 3 6 7 5 
J u m l a h 7 5 6 1 
136 
Per iuk merupakan jenis terbanyak kemudian pasu; kemungkinan jenis-jenis tersebut memang banyak d igunakan 
pada w a k t u itu sebagai a lat masak a t a u alat harian. 
2. Keramik 
Keramik, merupakan salahsatu artefak yang banyak d i temukan da lam penelitian, dibandingkan dengan 
temuan la innya. Sebag ian besar keramik yang d i temukan ada lah fragmentaris sebanyak 2 0 6 pecahan. Perse-
ba ran keramik-keramik tersebut dapat dil ihat da lam tabel temuan. 
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Dar i se luruh pecahan yang dianalisis dapat diketahui 
bentuk wadah , ya i tu: mangkuk, piring, cepuk, pasu, botol, 
d a n tempayan: sedangkan bentuk bukan w a d a h yaitu, 
sendok d a n figurine. D i antara pecahan yang dianalisis t idak 
diketahui bentuknya, sehingga d imasukkan dalam kelompok 
unidentified. 
Sebag ian besar pecahan keramik dibuat dar i porselin, 
beberapa d iantaranya dibuat dar i batuan, ya i tu: t empayan 
Pecahan mangkuk, Sukhothai - Thailand, abad ke- 14-16 d a n W a ™ a - w a m a pada keramik ialah, b i ru putih, 
M. Situs Barang Kauman, Pendowolimo, Karangbinangun hi jau dan hi jau sa lah bakar, coklat, putih serta merah. H ias -
a n yang terdapat di keramik terdiri dari suluran, d a u n dan bunga, teknik hias kuas dan cetak; serta keramik polos 
(tidak dihias) . 
Pecahan piring Eropa - Belanda dan abad ke-I 9 M dari Banjarejo seberang Bojonegoro 
Indentifikasi kronologi meliputi j a m a n a tau dinasti dan abad. Keramik-keramik yang dianalisis berasal dari 
C ina , Tha i land , V i e tnam dan Eropa . Tabe l persebaran d a n identifikasi ada lah sebagai berikut. 
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Tabel Persebaran dan Identif ikasi K e r a m i k 
Kabupaten Situs Dinasti/ Abad W a r n a Hiasan Bentuk J u m l a h 
Bojone go ro VA 1 M i n g l t biru-putih l l o ra 
. 
und o 7 
Orno 1 R - 1 0 
\¿Ul g 1 6 * 1 7 
biru-putih v i i l i i r á n S U 1UI o l í man gjk.uk I 1 
p i n n g a 
j 
cepuk A 
t r o p a i ? biru-putih l l o ra p i r ing I 1 
Banjarejo f\lnn 1 9 1 O biru-putih flora und /> 
cepuk i 1 
L ' r n n i 1 O 
t r o p a 1 7 
biru-putih l l o ra p u i n g £ O 
mangkuk 1 1 
Lamongan K u r o f lir* n 1 9 1 O biru-putih flora mangkuk / 
Eropa 19 biru-putih flora mangkuk 1 
t r o p a x u putih und £ O 
G u m u k D a l a m Aling l o - I / biru-putih flora und 3 
» f : _ „ i £ i n 
Aling l o - i / coklat polos pasu i 
( J m g 18-1 y biru-putih flora mangkuk 5 
h i jau und n t 
i n a i oUKnoinai io biru-putih l l o ra cepuk 
flora botol 'j 
t r o p a 19 
r cndow ol lmo h i jau polos cepuk 1 1 
Y u a n 13-14 mangkuk 1 
biru-putih flora mangkuk 4 
coklat polos botol 'j A 
kjing 1 8 - l y 
Kampung D a l a m Eropa 19 biru-putih flora und v 
M i n g 16 f igurmu i i 
b iru-putih flora mangkuk 5 
r\:., „ i o i o 
i j m g 1 8 - i y cepuk 1 
coklat und o y 
polos botol A 
Eropa 19 
G u c i biru-putih flora und 7 
M i n o 1 R 1 0 k ^ l l l g 1 6 - 1 7 put ih polos und o Ö 
biru-putih flora mangkuk 1 1 
F r o m 19-20 
r v u j u i a i i A11I1 g I O coklat ora pasu 1 1 
M i n o 1 R - 1 Q v ^ u l g 1 ft-17 biru-putih l l o ra und 1 1 
hi jau flora mangkuk 1 J 
c a t a n h a t a r 
\ f i n a 1 A 1 7 
Al ing l o - i / 
D 'b 
i ee 
O m a 1 R - 1 Q y m g 1 6 - 1 7 U l i U - U U L U 1 l l o ra und A 




m - i n 11L 11F 11 l i l l l g M l l S . 10 
V i r í n i m 1 A - 1 7 
V I C U I a l l l 1 \J 1 / 
1 4 
1*T 
F r o m 1 9 . U I \Jl/ a 1 7 - ... 
P * u 
po os m i n o l " 1 1 L 
l l l a I l g K . U K 
J 
putih polos p i r ing 1 1 
1 1 
M i n g 16-17 
Pringgoboyo flora mangkuk 5 
biru-putih flora mangkuk 1 
Q i n g 18-19 merah flora p i r ing 1 
biru-putih und 4 
biru-putih und 17 
sendok 1 
E ropa 19-20 ngubuk 1 
und 2 
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Da lam penelitian tersebut diidentifikasi pula keramik koleksi penduduk yang menurut penduduk setempat 
diperoleh dari gal ian pada w a k t u mengolah tahan pertanian. Has i l indentifikasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabe l Klasifikasi Keramik Has i l G a l i a n Penduduk 
Kabupaten Situs Dinast i/Abad W a r n a Hiasan Bentuk J u m l a h 
Lamongan Prambon Y u a n 13-14 biru lundang vas 1 
Y u a n 13-14 coklat 1 undang cepuk 1 
Y u a n 13-14 abu lundang bul i -bul i 1 
Tha i l and Sawankha lok 14-16 
h i jau lundang mangkuk 1 
M i n g 16 abu lundang bul i -bul i 2 
Pringgoboyo V i e t n a m 16 po l ik rom flora p i r ing 1 
E ropa 19-20 coklat polos guci 1 
abu polos vas 1 
Has i l gal ian di Prambon, d i temukan di dekat kuburan k u n a karena di sekitar kuburan pada mus im hujan 
terendam air, m a k a untuk menelusuri lebih lanjut tentang konteks keramik tersebut be lum dapat d i lakukan. 
Keramik dari Pringgoboyo yang merupakan situs bekas permuk iman a tau pemandian (?) terdiri dari C i n a , 
Vietnam, d a n Eropa . 
Berdasarkan identifikasi keramik, untuk sementara dapat diketahui ranking kronologi dari situs yang 
diteliti, y ang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabe l Kronologi Si tus 
Kabupaten Situs Kronolog i 
Bojonegoro Ngumpakda lem 1 7 - 19 
Banjarejo 18 19 
Lamongan K u r o 1 8 - 2 0 
G u m u k D a l a m 1 6 - 1 9 
Pendowol imo 1 3 - 1 4 
1 8 - 1 9 
K a m p u n g D a l a m 1 6 - 1 9 
Dibee 1 8 - 2 0 
K u l u r a n 1 6 - 1 9 
G u c i 1 6 - 1 9 
Pringgoboyo 1 6 - 2 0 
Prambon 1 3 - 1 6 
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3. Lain-Lain 
T e m u a n la innya yang dapat d ikumpulkan d a n diindentifikasi ia lah kaca dan artefak logam, sedangkan bata 
d a n karang tidak diketahui bentuk utuh ataupun pencontoh utuhan yang dapat dipakai sebagai bandingan. B a t a 
yang d i temukan mungkin bekas bahan bangunan; ba tu berupa batu a lami ; demik ian pula karang. 
Sementara itu, pecahan kaca merupakan pecahan botol, w a r n a putih bening, bag ian yang d i temukan 
bagian badan polos hanya hiasan. Atefak logam yang d i temukan berbentuk bulat, berdiameter 4 -5 cm , mungkin 
merupakan bagian dar i engsel pintu. 
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V . Penutup 
Bertolak pada tema penelit ian yang menekankan masa lah pemuk iman d a n permuk iman (baca : proses 
bermukim) dari hasi l pengumpulan data, analisis data dan pembahasannya , dapat d is impulkan sebagai be r ikut : 
1. P i l ihan tapak hunian: terdapat keanekaan strategi da lam menentukan lokasi di m a n a keharusan bermukim 
berdasarkan pada pert imbangan ke layakannya masing-masing y a n g cenderung pada kerangka efektifitas dan 
efesiensi yang berbeda, antara satu d a n la innya, yaitu: 
a . pemuk iman tanggul a lam sungai 
b. pemukiman daerah genangan 
c. penetapan pusat administrasi pemerintahan/kabupaten 
2. Strategi tekno-ekonomi, khususnya da lam subsistensi, se luruhnya ber tumpu pada sektor pertanian. Keter-
batasan mobilitas telah menjadi faktor yang menghambat pengembangan w i layah ini karena akses keluar t i-
dak dapat optimal. 
3 . H a l tersebut telah mendorong w i l ayah ini secara sosio-ekonomik lebih mandir i , tidak banyak ketergantungan-
n y a dengan luar. Surplus telah member ikan k e m a m p u a n w i l ayah ini untuk mengimpori komoditi asing yang 
relatif mempunya i nilai tinggi, seperti keramik C i n a d a n keramik dar i As ia tenggara la innya. 
4. O l eh karena pengembangan w i l ayah yang terbatas, m a k a w i l ayah ini cenderung berkembang secara politik 
sebagai daerah pinggiran, menjadi sub-ordinansi politik ba ik dari Mataram di peda laman J a w a T e n g a h m a u -
p u n dar i Surabaya . 
5. O l eh karena interaksi dengan w i l ayah luar agak terbatas, m a k a da lam peny iaran Islam terdapat gejala keter-
lambatan. Penyebaran Islam dikaitkan dengan generasi ke 4—5 dari G i r i ; padaha l di L e r a n pada abad ke- 1 1 
M telah menjadi pusat Islam di J a w a . S u a t u beda wak tu yang cukup j auh . 
Kes impulan tersebut mas ih bersifat sementara mengingat pengamatan pe rmukaan lebih bersifat selintas 
dan belum menjangkau lokasi yang lain. D i samping itu belum juga d i lakukan penda laman pada situs-situs yang 
dinilai potensial untuk member ikan data lebih lengkap. Untuk itu, penelitian ini d irekomendasikan untuk d ikem-
bangkan lebih lanjut dengan langkah d a n sasaran : 
a . Mengembangkan ruang amatan , terutama pada lokasi yang diduga sebagai situs arkeologi berdasarkan nama 
tempat dan tradisi sejarah l isan setempat, terutama di kabupaten yang lain. 
b. Penda laman terhadap situs-stus yang telah diteliti. Berdasarkan evaluasi sementara hasil penelitian yang telah 
ada , kegiatan ekskavasi dapat d i lakukan di Si tus Pendowol imo d a n Situs Pringgoboyo untuk lebih memper-
jelas keanekaan artefak dan sebarannya da lam ruang dan kolom kronologinya. 
Mengingat kondisi l ingkungan, pe laksanaan kegiatan yang a k a n datang secara efektif dapat d i lakukan 
pada puncak musim kemarau d imana m u k a air tanah turun serendah-rendahnya sehingga kendala da lam pe-
ngamatan permukaan dan ekskavasi t idak banyak mempengaruhi pe laksanaannya. 
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